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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang berjudul ‚Manhaj ‚Tafsir 

Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an‛ Karya Sheikh Abdullah 

Basmeih‛. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 

dirumuskan yaitu: Sumber-sumber yang digunakan oleh Sheikh Abdullah 

Basmeih dalam menafsirkan Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-

Qur’an, kemudian Metode yang digunakan oleh beliau dalam menafsirkan dan 

yang terakhir adalah Validitas Penafsiran yang digunakan oleh Sheikh Abdullah 

Basmeih dalam menghasilkan karyanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research). Yaitu 

melakukan penyelidikan terhadap buku-buku informasi lainnya yang berhubungan 

dengan masalah penelitian ini, disamping mengutip dan mengkaji dari kitab yang 

dikarang oleh Sheikh Abdullah Basmeih. Dengan menggunakan metode deskriptif 

yaitu dengan mengambarkan hasil penelitian yang disdasarkan atas perbandingan 

dari berbagai sumber yang ada dan yang berbicara tentang tema yang sama. 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa sumber penafsiran yang 

digunakan oleh Sheikh Abdullah Basmeih dalam menghasilkan karya rata-rata 

bersumber dari Al-Qur’an dan hadits sendiri dan didukung oleh hasil-hasil karya 

ulama’ lain sebagai penguat ketika menghasilkan tafsir ini. Kemudian metode 

yang digunakan dalam menghasilkan tafsir ini ialah metode i>jma>li>, yaitu dengan 

menafsirkan sebagian ayat dan memberi penjelasan secara ringkas tetapi padat 

dengan isi. Akan tetapi tidak semua ayat yang ditafsirkan beliau dijelaskan 

dengan ringkas, terdapat beberapa ayat tertentu yang ditafsirkan dengan luas, 

tetapi tidak mengarah pada penafsiran yang bersifat analitis (t}a>h}li>ly). Kemudian 

validitas penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih ini antara salah satu yang 

menggunakan teori kebenaran korespondi. Oleh karena itu, penafsiran Sheikh 

Abdullah Basmeih banyak menghubungkan dengan fakta-fakta yang telah 

disebut sendiri didalam al-Qur’an itu sendiri mahupun hadits. Begitu pula 

sebaliknya jika dilihat dalam ranah ilmu pengetahuan Islam yang antaranya 

adalah ilmu pengetahuan Ba>ya>ni>, I<rfa>ni> dan Bu>rh}a>ni>. Dan berdasarkan teori ilmu 

pengetahuan Islam pula Sheikh Abdullah Basmeih menggunakan ilmu 

pengetahuan ba>ya>ni> dalam konteks penafsirannya. Oleh karena itu juga 

penafsiran yang ditawarkan oleh beliau lebih terarah kepada nash secara otoritas 

mahupun langsung atau tidak langsung.  

Dengan adanya penelitian ini diharap dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi pembentukan suatu 

produk ilmu. Sekaligus diharap menjadi literatur yang bisa dipertanggung 

jawabkan sebagai sumber kajian mahasiswa. Akhirnya kritik dan saran yang 

membangun sangatlah dibutuhkan dari semua pihak supaya segala kekurangan 

dan kekhilafan dapat dikoreksi dan dibenahi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang paling agung yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam 

memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia. Pernyataan 

ini mengandung arti bahwa ayat-ayat yang termuat di dalamnya berisi ajaran dan 

tuntunan-tuntunan yang dapat dijadikan petunjuk dalam kehidupan di dunia. Umat 

Islam dalam sejarah panjang yang dilaluinya, sepakat bahwa al-Qur’an merupakan 

kalam Ilahi yang menjadi nilai dan rujukan utama sumber ajaran Islam. Al-Qur’an 

juga merupakan risalah Allah kepada manusia semuanya
1
, sepertimana firman 

Allah SWT dalam surah al-Furqan ayat 1: 

ِيَتَبَارَكََ لَََٱلَّذ ََِٱلۡفُرۡقاَنََنزَذ َعَبۡدِه ٰ   ١لِِكَُونََللِۡعَلَٰهِيَنَنذَِيرًاََۦعََلَ

Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada hamba-Nya, 

agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam).
2
 

 

Tidak mengherankan apabila manusia menjadikan al-Qur’an sebagai 

kajian dan penelitian sepanjang zaman. Kajian dan penelitian yang dimaksudkan 

adalah mengkaji dari aspek penjelasan dan penghuraian makna yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur’an atau istilah lain yang disebut sebagai t}a>fs\i>r.3  

Mengikut kajian historis, aktivitas menafsirkan al-Qur’an ini dimulai sejak 

zaman Nabi SAW. Ketika ayat-ayat al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW secara 

                                                           
1
Manna’Khalil al-Qattan, Ma>ba>h]i>t}s\ fi> U<lu>m a>l-Qu>r’a>n, terjemahan Mudzakir AS.,(Jakarta : 

Pustaka Litera AntarNusa, 1998) cet. ke-4, hal. 11. 
2
Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Karya Utama, 2000), hal. 

559. 
3T{a>fs\i>r secara bahasa mengikut wazan ‚t }a>f’i >l‛, berasal dari akar kata a>l-fa>s\r, yang berarti 

menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Lihat: 

Manna’ Khalil al-Qattan, opcit., hal 455-456. 
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langsung menyampaikan kepada para sahabat dan sekaligus memberikan 

penjelasan mengenai kandungan tersebut. Penafsiran Nabi SAW dituntun oleh 

wahyu lewat perkataan, perbuatan, dan penetapannya (t}a>qri>r). Nabi SAW 

memahami al-Qur’an secara global dan terperinci dan adalah kewajibannya 

menjelaskan kepada para sahabatnya.
4
 Seperti firman Allah SWT dalam surah 

An-Nahl ayat 44: 

بُرَِ وَََبٱِلَۡۡيّنَِتَِٰ ََٱلزُّ َٓإلَِِۡكَ نزَلۡۡاَ
َ
َإلَِِۡهِمََۡٱلَِّّكۡرََوَأ َنزُّلَِ َنَا َللِنذاسِ َ لِِبَُيّنِ

رُونََ   ٤٤وَلَعَلذهُمَۡيَتَفَكذ

 keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu 

Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
5
 

 

 Akan tetapi, tidak semua ayat yang terkandung dalam al-Qur’an itu 

dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, sewajarnya jika para 

sahabat dan tabi’in menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesudah wafatnya Nabi 

Muhammad SAW. Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan umat Islam untuk 

mengetahui isi kandungan al-Qur’an, maka usaha penafsiran al-Qur’an semakin 

berkembang dan upaya itu dilanjutkan pula oleh ulama-ulama sesudah zaman 

sahabat dan tabi’in. Para mufasir berusaha dalam menafsirkan al-Qur’an dengan 

berbagai cara maupun metode (ma>nh}a>j), yang kemudian terkenal dengan berbagai 

corak seperti bi> a>l-ma>’t }s|u>r, bi> a>l-ra>’yi>, bi> a>l-i>s\ya>ri>6 dan lainnya. Sementara itu dari 

                                                           
4Ibid., hal. 469. 
5
Departmen Agama RI, Al-Quran..., hal. 408. 

6T{a>fs\i>r bi> a>l-ma>’t }s|u>r adalah penafsiran al-Qur’an terhadap sebagian ayat sebagai penjelasan, dan 

yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW,dari sahabat-sahabat, dari tabi’in yang kesemuanya 

sebagai keterangan dan penjelasan bagi maksud Allah SWT, dari nash-nash al-Qur’an. Untuk 

penjelasan lebih lanjut lihat: Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an, 
Media-media Pokok dalam Menafsirkan al-Qur’an, (Indonesia: Bulan Bintang, 1972), hal. 210. 

Sedangkan t}a>fs\i>r bi> a>l-ra>’yi > adalah tafsir ayat-ayat al-Qur’an yang berdasarkan ijtihad mufassir 
dan menjadikan akal fikirannya sebagai pendekatan utamanya. Lihat Prof. Dr. H. Said Agil Husin 

al-Munawar M.A., Al-Qur’an Membangun Tradisi kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hal. 79.  Adapun t}a>fs|i>r bi> a>l-i>sya>ri> adalah penafsiran al-Qur’an berdasarkan isyarat-isyarat 
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sistematika penyusunannya muncul pula istilah tafsir dengan menggunakan 

metode t}a>hli>ly, i>jma>ly, mu>qa>ri>n dan ma>u>dhu>’i >.7 Bahkan telah muncul berbagai 

kitab-kitab tafsir dengan metode-metode tersendiri yang telah ditulis dalam 

berbagai bahasa dan memberi kemudahan dan pemahaman bagi umat Islam yang 

bermacam bangsa dan bahasa. Akan tetapi, kitab tafsir yang menggunakan bahasa 

Melayu masih kurang, termasuk di Malaysia. 

Sejak menyebarnya Islam di Nusantara yang bermula di wilayah Sumatera, 

terutama Aceh, kajian al-Qur’an terjadi cukup meyakinkan. Merujuk pada naskah-

naskah yang ditulis ulama Aceh. Dapat dilihat pada abad ke 16 telah muncul 

upaya penafsiran al-Qur’an. Naskah tafsir QS. Al-Kahfi yang tidak diketahui 

penulisannya, diduga ditulis pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda 

(1607-1693), di mana mufti kesultanannya adalah Syamsuddin al-Sumatrani, atau 

bahkan sebelumnya, Sultan Ala’ ad-Din Ri’ayat Syah Sayyid al-Mukammil 

(1537-1604), di mana mufti kesultananya adalah Hamzah al-Fansuri. Di wilayah 

Sumatera lain, se abad kemudian muncul karya tafsir lengkap 30 juz dengan judul 

T}u>rju>ma>n a>l-Mu>s\t}a>fi>d yang merupakan karya Abd. Rauf as-Singkeli (1615-

1693).
8
 

Menurut sejarah kajian dalam bidang tafsir, di Malaysia (yang dulunya 

dikenali dengan Tanah Melayu) juga mempunyai sejarahnya yang tersendiri 

bermula dari kurun ke-17 Masehi. Penulisan yang pertama dalam bidang tafsir di 

                                                                                                                                                               
kudus yang terdapat di balik ungkapan-ungkapan al-Qur’an, dan akan tercurah pula ke dalam 

hatinya, dari limpahan gaib yang nampak oleh orang-orang yang berperibadi luhur dan sufi. Lihat 

Manna’ Khalil al-Qattan, Ma>ba>h]i>t}s\ fi> U<lu>m a>l-Qu>r’a>n..., hal. 495 
7
Metode t}a>hli>ly adalah  penafsiran berdasarkan urutan-urutan ayat surat, dengan menonjolkan 

kandungan lafaz-lafaznya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surat-suratnya, sebab-sebab 

turunnya, hadits-hadits yang berhubungan dengannya, pendapat-pendapat para mufassir itu 

sendiri. Untuk penjelasan lanjut sila lihat, Depag, Orientasi Pengembangan Ilmu Tafsir, (Jakarta, 

1990), hal. 51. Sedangkan metode i>jma>ly adalah mmencoba menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an 

secara ringkas dan padat, tetapi mencakup (global). Adapun metode mu>qa>ri>n menjelaskan 

pendapat-pendapat mufasir tentang hubungan sebagian ayat dengan ayat yang lain baik dari segi 

pokok persoalan, tujuan-tujuan serta pengajaran yang bisa diambil dari perbedaan pendapat 

tersebut. Lihat Dr. Abd Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt. 

Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 51. Sedangkan metode ma>u>dhu>’i> adalah metode yang 

ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara 

tentang suatu topik atau tema serta mengarahkan pada suatu pengertian dan satu tujuan. Lihat M. 

Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), hal.117. 
8
M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Mandiri, 2003), hal. 4. 
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Tanah Melayu pada waktu itu adalah terjemahan kitab T{a>fs\i>r\\ a>l-Ba>yda>wi> yang 

telah ditulis oleh Tok Pulau Manis.
9
 Awal dari terjemahan kitab T{a>fs\i>r a>l-

Ba>yda>wi>, muncul pula sebuah kitab terjemahan al-Qur’an sekaligus sebuah kitab 

tafsir yang terkenal dalam bidang tafsir di Malaysia yaitu kitab Tafsir Pimpinan 

al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur‟an karya Sheikh Abdullah Basmeih terdiri 

dari 30 juz’ dalam bentuk terjemahan dan tafsir al-Qur’an. 

Kitab tafsir ini sering digunakan dalam majlis-majlis ilmu, karena 

memiliki keistimewaan tersendiri, dan telah diakui oleh pemerintah Malaysia 

sebagai sebuah kitab tafsir yang dijadikan rujukan oleh masyarakat Islam di 

Malaysia.
10

 Kitab-kitab tafsir yang  beliau jadikan rujukan penafsiran antara lain ; 

kitab T{a>fs\i>r a>l-Ja>la>la>yn karya al-Mahalli dan al-Suyuti, T}a>fs|i>r a>l-Qu>r’a >n a>l-‘A<zi>m 

karya Ibnu Kathir, T{a>fs|i>r A<nwa>r a>l-Ta>nzi>l karya al-Qadhi al-Baydawi, Ha>s\yi>ya>h 

a>l-Kha>ffa>ji> oleh al-Syaykh al-Khaffaji dan lain-lainnya. 

Meskipun pemerintah Malaysia menganggap kitab ini mendapat sambutan 

dan dijadikan sebagai rujukan, tetapi berdasarkan penelitian penulis, masyarakat 

tidak mengenali Tafsir Pimpinan al-Rahman ini, bahkan ada yang mengatakan 

kitab ini hanya sekadar terjemahan. Maka berangkat dari itu juga penulis tertarik 

untuk melakukan kajian tentang ilmu pengetahuan (epistemologi) atas penafsiran-

penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih. Alangkah baiknya jika ada sudut pandang 

yang lain untuk melihat secara detail tentang asal-muasal penafsiran Abdullah 

Basmeih seperti Sumber, Metode, Bentuk dan Validitas Penafsiran sehingga dapat 

menghasilkan sebuah tafsir sebagaimana beliau memberikan judul tafsir ini 

sebagai Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur‟an. Selain itu, 

banyak urgensi terhadap kajian ilmu pengetahuan (epistemologi) ini antaranya 

adalah untuk membahas keilmuan dengan beberapa timbangan. Pertama, 

pertimbangan strategis, ilmu pengetahuan (epistemologis) perlu dipelajari karena 

                                                           
9
Ismail Che Daud, Tokoh-tokoh Ulama’ Semenanjung Melayu (Kelantan: Percetakan ZulRahim 

Sdn. Bhd, 2001), hal 2-15. 
10

Pengakuan ini tertulis dalam kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman cetakan ke-12 edisi Rumi. 

Beliau menyebut, ‚edisi Arab Melayu kitab ini telah mendapat sambutan yang baik dari 

masyarakat Islam negara ini dan edisi rumi turut akan mendapat sambutan yang sama”. 
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pengetahuan sendiri merupakan sesuatu yang stategis bagi kehidupan kita sebagai 

manusia. Strategi yang dimaksudkan adalah tentang bagaimana mengelola 

kekuatan dan kekuasaan yang ada sehingga menyampaikan ke tujuan asal.
11

 

Kedua, pertimbangan kebudayaan. Melalui pertimbangan ini, ilmu pengetahuan 

(epistemologi) mempunyai peran penting dalam mengupas pandangan ilmu 

pengetahuan (epistemologi) yang nyata ada di dalam setiap kebudayaan.
12

 Ketiga, 

pertimbangan pendidikan. Ilmu pengetahuan (epistemologi) dapat mempermudah 

pelajar dalam proses belajar-mengajar yang selalu mengandung unsur 

penyampaian pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai.
13

 Selain itu, maju 

tidaknya sebuah ilmu pengetahuan sangat bergantung pada bangunan keilmuan 

epistem yang kuat.  

Berdasarkan asumsi di atas, alangkah baik jika ada yang mengkaji kitab 

Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an karya Sheikh Abdullah 

Basmeih Bin Muhammad Basmeih ini. Maka dengan ini kajian yang penulis akan 

angkat dengan judul: Manhaj “Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada 

Pengertian al-Qur’an” Karya Sheikh Abdullah Basmeih 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

J.Sudarminta, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal. 26. 
12Ibid., hal. 27. 
13

J.Sudarminta, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Dasar... hal. 27. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengingat banyaknya karya tafsir al-Qur’an serta banyak tokoh dalam 

bidang tafsir, maka dalam hal ini penulis akan membatasi kitab yang akan diteliti 

yaitu kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur‟an karya 

Sheikh Abdullah Basmeih yang menjadi rujukan di Malaysia. Maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja Sumber-sumber yang digunakan oleh Sheikh Abdullah Basmeih 

dalam menafsirkan Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-

Qur‟an? 

2. Bagaimana Metode dan Bentuk Penafsiran Sheikk Abdullah Basmeih dalam 

menulis kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur‟an? 

3. Bagaimana Validitas Tafsir menurut Abdullah Basmeih? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

A. Untuk menemukan Sumber-sumber yang digunakan oleh Abdullah Basmeih 

dalam menulis kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-

Qur‟an. 

B. Untuk menemukan metode dan bentuk penafsiran kitab Tafsir al-Rahman 

Kepada Pengertian Al-Qur‟an. 

C. Untuk menemukan validitas tafsir menurut Abdullah Basmeih. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua 

pembaca. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang metode, 

sumber tafsir dan juga kevalidan tafsir tersebut. 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan 

wacana tafsir, khususnya untuk warga Malaysia dan Nusantara umumnya. 

E. Kerangka Dasar Teori 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) adalah bidang ilmu filsafat yang 

membahas pengetahuan manusia, dalam berbagai jenis dan ukuran 

kebenarannya.
14

 Ilmu pengetahuan (epistemologi) sebagai cabang dari imu filsafat 

mempelajari batas-batas pengetahuan dan asal-usul pengetahuan serta kriteria 

kebenaran. Istilah “epistemologi” sendiri berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari 

dua kata, yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu, pikiran, percakapan). 

Jadi, ilmu pengetahuan (epistemologi) berarti ilmu, percakapan tentang 

pengetahuan atau ilmu pengetahuan itu sendiri.
15

 Pokok persoalan dari kajian ilmu 

pengetahuan (epistemologi) adalah sumber, asal mula dan sifat dasar 

pengetahuan. Oleh sebab itu, rangkaian pertanyaan yang biasa diajukan untuk 

mendalami permasalahan yang dipersoalkan di dalam ilmu pengetahuan 

(epistemologi) adalah; apakah pengetahuan itu?, apakah yang menjadi sumber 

dasar pengetahuan?, apakah pengetahuan itu adalah kebenaran yang pasti ataukah 

hanya merupakan dugaan?.
16

 

Dengan kata lain epistemologi dapat diartikan teori pengetahuan atau 

theory of knowledge. 
17

 Dalam diskursus filsafat, ilmu pengetahuan (epistemologi) 

merupakan cabang dari filsafat yang membahas asal-usul, struktur, metode-

metode, dan kebenaran pengetahuan. Ilmu pengetahuan (epistemologi) dapat 

mengukur kebenaran pengetahuan berdasarkan kepada teori kebenaran 

korespondesi, koherensi dan pragmatisme. Teori koherensi menilai bahwa 

kebenaran ialah kesesuaian antara suatu pernyataan dengan pernyataan-pernyataan 

lainnya yang sudah lebih dulu diketahui, diterima dan diakui sebagai benar. 

                                                           
14

Muhammad Taqi Musbah Yazdi. Daras Filsafat Islam, (Bandung: Mizan, 20013) hal. 83. 
15

Abdul Mun’im al-Hifni, Mausu‟ al-Falsafah wa al-Falasifah, juz 1, (Kairo: Maktabah Madbuli 

1999), hal. 19. 
16

Jan Hendrik Rapar,. Pengantar Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius, cet. 6, 2002) hal. 38. 
17

Surajiyo, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Bumu Aksara, 2008), hal 24. 
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Suatu proposisi dinyatakan jika proposisi itu berhubungan (koheren) 

dengan proposisi-proposisi lain yang benar atau pernyataan tersebut bersifat 

koheren atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya yang dianggap 

benar.
18

 Contoh, semua manusia membutuhkan air, Budi adalah seorang manusia. 

Jadi, Budi membutuhkan air. Teori korespondi adalah teori yang berpandangan 

bahwa pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkorespondi terhadap fakta atau 

pernyataan yang ada atau objek yang dituju pernyataan tersebut. Kebenaran atau 

suatu keadaan dikatakan benar jika ada kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh 

suatu pendapat dengan fakta. Suatu proposisi adalah benar apabila terdapat suatu 

fakta yang sesuai dan menyatakan apa adanya
19

. Sedangkan menurut teori 

pragmatis, kebenaran suatu pernyataan diukur dengan kriteria apakah pernyataan 

tersebut adalah benar, jika pernyataan itu atau konsekuensi dari pernyataan itu 

mempunyai kegunaan praktis bagi kehidupan manusia. Dalam artian, suatu 

pernyataan adalah benar, jika pernyataan itu atau konsekuensi dari pernyataan itu 

mempunyai kegunaan praktis bagi kehidupan manusia.
20

 Dari ketiga teori 

kebenaran yang penulis uraikan secara singkat diatas, penulis akan memakai 

ketiga-tiganya dalam penelitian yaitu teori korespondi, teori koherensi dan teori 

pragmatisme. Hal ini penulis lakukan untuk memperluas wilayah penelitian. 

Metode adalah suatu sarana untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks pemahaman al-Qur’an, metode bermakna: prosedur 

yang harus dilalui untuk mencapai pemahaman yang tepat tentang makna-makna 

al-Qur’an, dengan kata lain, metode penafsiran merupakan seperangkat kaidah 

yang seharusnya dipakai oleh mufassir ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Perkembangan wacana metode tafsir sehingga saat ini secara garis besar 

mengenalkan empat macam metode, yaitu ijmaly (global), tahlily (analitis), 

muqarin (perbandingan) dan maudhu‟i (tematik). Lahirnya  metode-metode tafsir 

disebabkan oleh tuntutan perubahan sosial yang selalu dinamik. Dinamika 

                                                           
18

Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: PT Total Grafika 

Indonesia. 2003), hal. 55. 
19

Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), hal. 112. 
20

Ibid., hal. 115. 
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perubahan sosial mengisyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks. 

Kompleksitas kebutuhan pemahaman atas teks al-Qur’an itulah yang 

mengakibatkan tidak boleh tidak para mufassir harus menjelaskan pengertian 

ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda-beda. Apabila diamati, akan terlihat bahwa 

metode penafsiran al-Qur’an akan menentukan hasil penafsiran. Ketetapan 

pemilihan metode akan menghasilkan pemahaman yang tepat, begitu juga 

sebaliknya. Dengan demikian, metodologi tafsir menduduki posisi yang teramat 

penting didalam tatanan ilmu tafsir al-Qur’an, karena tidak mungkin sampai 

kepada tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju kesana. 

F. Telaah Pustaka 

Kitab Tafsir Pimpinan al-rahman ini kurang mendapat perhatian dan 

respon baik dari golongan ulama’ maupun golongan akademisi. Ini terbukti tidak 

banyak buku-buku atau karya-karya yang membahas tentang kitab Tafsir 

Pimpinan al-Rahman ini. Penulis hanya menemukan beberapa artikel di dalam 

koran, skripsi dan majalah, di samping beberapa buku sejarah yang membahas 

Sheikh Abdullah Basmeih serta tokoh-tokoh ilmuwan Islam di Malaysia. Berikut 

pustaka yang berhubungan dengan judul yang akan penulis angkat menjadi 

skripsi: 

1. Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih dalam Bidang Tafsir karya Wan 

Ramizah Hasan dari Universiti Malaya, Malaysia tahun 2000. Skripsi ini 

menjelaskan penyusunan  Tafsir al-Rahman di samping kontribusi-kontribusi 

Sheikh Abdullah Basmieh. 

2. Riwayat Hidup Abdullah Basmeih yang merupakan sebuah artikel keluaran 

Jabatan Kemajuan  Islam Malaysia (JAKIM), artikel ini hanya sebatas 

membahas tentang riwayat hidup Abdullah Basmeih, pendidikan dan 

pekerjaan dan kehidupannya. 

Dari sekian banyak artikel dan penelitian mengenai Sheikh Abdullah 

Basmeih dan karya Tafsir Pimpinan al-Rahman, belum ada pembahasan yang 

penulis temukan khusus membahas manhaj ilmu pengetahuan (epistemologi) 
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Tafsir Pimpinan al-Rahman. Dengan demikian, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian khusus dalam membahas manhaj ilmu pengetahuan 

(epistemologi) dalam Tafsir Pimpinan al-Rahman karya Abdullah Basmeih ini. 

G. Metodologi Penelitian 

Setiap penelitian akan mempunyai acuan tertentu. Guna untuk 

memudahkan dan memperjelas arah penelitian. Dengan demikian ada tiga aspek 

yang akan menjadi komponen dari metode penelitian yaitu: 

 

 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model yang digunakan sebagai acuan adalah model penelitian 

kualitatif. Model kualitatif merupakan suatu cara untuk menemukan dan 

memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga menghasilkan data 

deskriptif yang menggambarkan pemikiran atau perilaku-perilaku manusia. 

Dengan menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian akan memberikan 

gambaran yang mengantarkan kepada pemahaman tentang isi Tafsir 

Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-Qur‟an. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sepenuhnya yang 

juga dikenal sebagai library research artinya melakukan penyelidikan 

terhadap buku-buku informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian ini, disamping mengutip dan mengkaji dari kitab yang dikarang 

oleh Sheikh Abdullah Basmeih.
21

 

2. Sumber Data 

Yang dimaksudkan dengan sumber data adalah informasi yang berupa 

data yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini dan ianya dibagi 

menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Informasi yang langsung dari 

                                                           
21

Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), hal. 90. 
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sumbernya disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi yang 

menjadi pendukung adalah sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab 

tafsir karya Abdul Basmeih yaitu Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada 

Pengertian Al-Qur‟an. 

 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua setelah sumber primer. 

Sumber data sekunder ini digunakan sebagai pendukung untuk penelitian 

ini. Untuk menemui antara lain adalah teori apa yang dipakai oleh 

Abdullah Basmeih dalam menafsirkan. 

1. Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab 

2. Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashruddin Baidan 

3. Sejarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir karya Ibnu  Taimiyah 

4. Al-Itqan fi „Ulum al-Qur‟an karya Jalal al-Din al-Suyuti 

5. Metode Penelitian Alquran dan Tafsir karya Abdul Mustaqim 

6. Mabahits fi „ulum al-Qur‟an karya Manna Khalil al-Qattan 

7. Buku-buku mengenai Ilmu pengetahuan (epistemologi) dan buku 

filsafat lainnya. 

8. Kitab-kitab ‘ulumul Qur’an dan kebudayaan yang berkaitan dengan 

objek penelitian 

9. Karya tokoh-tokoh lain yang ada kaitannya dengan Tafsir Pimpinan 

al-Rahman  

3. Teknik Analisis Data 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. Metode deskriptif yaitu dengan 
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mengambarkan hasil penelitian yang disdasarkan atas perbandingan dari 

berbagai sumber yang ada dan yang berbicara tentang tema yang sama.
22

 

Analisis terhadap data-data yang terdapat dalam kitab Tafsir Pimpinan al-

Rahman Kepada Pengertian Al-Qur‟an dan literatur lain yang setema menjadi 

penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk mencapai pemahaman terhadap 

fokus kajian yang kompleks. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan penulis lakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpul dan memahami al-Qur’an dan tafsir yang bersangkutan 

dengan judul penulis. 

b. Mengklasifikasikan data sesudah diperoleh menjadi data primer dan data 

sekunder. 

c. Menelaah beberapa literatur yang terkumpul, kemudian mengutip bagian-

bagian yang berhubungan dengan penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan memberikan penjelasan tentang isi penelitian dan 

untuk memperhatikan penelitian ini secara keseluruhan, maka penulisannya 

dilakukan berdasarkan sistematika berikut: 

Kesatu, Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Kedua, Bab II akan membahas tentang tinjauan umum ilmu pengetahuan 

dan tafsir al-Qur’an. Tinjauan umum ini meliputi definisi ilmu pengetahuan 

(epistemologi) dalam Islam itu sendiri serta dinamika pertumbuhan dan 

perkembangan tafsir dari zaman nabi sehingga sekarang ini khusus di Malaysia. 

Penelitian ini dilakukan karena memiliki relevansi yang dasar dengan kajian pada 

bab selanjutnya. 

                                                           
22

Winanni Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), hal. 132. 
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Ketiga, Bab III akan membahas seputar biografi Sheikh Abdullah Basmeih 

dan kitab Tafsirnya Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an. 

Penulis akan cuba mengupas latar belakang kehidupan Sheikh Abdullah Basmeih 

dari segi sosial maupun keilmuannya. Kajian kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman 

Kepada Pengertian al-Qur’an yang meliputi sejarah perkembangan dan penulisan 

tafsir di Malaysia. Ditambah dengan anugerah yang diterima oleh Sheikh 

Abdullah Basmeih itu sendiri serta karya-karya yag dihasilkan di Malaysia dan 

juga Singapura 

Keempat, Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai 

manhaj ilmu pengetahuan Sheikh Abdullah Basmeih dalam menghasilkan Tafsir 

Pimpinan al-Rahman mulai dari sumber, metode, bentuk sehingga validitas 

penafsirannya. Begitu juga dengan kelemahan dan keistimewaan kitab Tafsir 

Pimpinan al-Rahman itu sendiri. Bab ini merupakan bab inti dari penelitian dan 

menjadi kontribusi kepada keilmuan al-Qur’an dan tafsir khususnya. 

Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang akan berisikan 

kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab ini akan ditutup 

dengan kata penutup serta saran-saran untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM MANHAJ ILMU PENGETAHUAN DAN 

TAFSIR 

 

A. Pengetian Dasar, Gerak Kerja dan Model-model Ilmu Pengetahuan Islam 

1. Definisi dan Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan (Epistemologi) 

Sebelum membahas secara mendalam, penulis akan  memberi definisi 

dan membahas tentang arti dari ilmu pengetahuan (epistemologi). Nanti 

penulis juga akan mengutip beberapa definisi dari beberapa ilmuwan.  

Ilmu pengetahuan (epistemologi) merupakan kata yang terdiri dari dua 

kata dasar; „episteme‟ yang berarti “pengetahuan” dan „logos‟ yang berarti 

„ilmu‟. Dapat diartikan dari maksud kata ini bahwa epistemologi adalah 

kesatuan kata yang aktif berarti ilmu tentang pengetahuan.
 23

 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) biasanya didefinisikan sebagai 

cabang ilmu filsafat yang membahas ilmu pengetahuan secara menyeluruh 

dan mendasar. Secara ringkas ilmu pengetahuan (epistemologi) disebut 

sebagai “theory of knowledge”
24

 

Menurut beberapa ilmuwan antaranya adalah D.W Hamlyin. Beliau 

mendefinisikan ilmu pengetahuan (epistemologi) sebagai cabang filsafat yang 

berurusan dengan  hakikat dan lingkup pengetahuan, dasar penggadaian-

penggadaian serta secara umum hal itu dapat diandalkan sebagai penegasan 

bahwa orang memiliki pengetahuan.
25

 

Menurut Dagobert D. Runes pula ilmu pengetahuan (epistemologi) 

merupakan cabang filsafat yang membahas sumber, struktur, metode-metode, 

dan validitas pengetahuan. Sementara itu, Azyumardi Azra menyatakan ilmu 

                                                           
23

Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Pendidikan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada university Press, 2008), hal. 1. 
24

Adian Husaini, Filsafat Ilmu (Perspektif Barat dan Islam), (Jakarta: Gema insani, 2008), hal. 27. 
25

Mujamil Qomar, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Pendidikan Islam dari Metode Rasional 

hingga Metode Kritik, (Jakarta: Erlanggga, 2005), hal. 3. 
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pengetahuan (epistemologi) sebagai ilmu yang membahas keaslian, 

pengertian, struktur, metode dan validitas pengetahuan.
26

 Tidak lain ilmu 

pengetahuan (epistemologi) adalah wilayah ilmu yang membahas cara kerja 

ilmu dalam memperoleh pengetahuan dan cara mengukur kebenaran 

pengetahuan.
27

 

P. Hardono Hadi menyatakan bahwa ilmu pengetahuan (epistemologi) 

adalah cabang filsafat yang mempelajari dan cuba menentukan kudrat dan 

cakupan pengetahuan, pengandaian, pengandaian dan dasarnya, serta 

pertanggung-jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.
28

 

Anton dan Achmad Charris Zubair mengatakan bahwa ilmu 

pengetahuan (epistemologi) adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus 

mengkaji dan mempertanyakan apa yang disebut dengan pengetahuan, dari  

mana pengetahuan tersebut diperoleh serta bagaimana cara memperoleh 

pengetahuan tersebut.
29

 

Menurut The Liang Gie, ilmu pengetahuan (epistemologi) adalah 

cabang filsafat yang berhubungan dengan hal dasar ilmu pengetahuan yang 

menitikberatkan kajiannya pada pertanyaan dari mana pengetahuan itu 

didapatkan dan bagaimana cara memperoleh realitas dan validitas 

pengetahuan.
30

 

A.M Saefuddin menyebutkan bahwa ilmu pengetahuan (epistemologi) 

mencakup beberapa pertanyaan yang harus dijawab yaitu; apakah ilmu itu, 

dari mana asalnya, apa sumbernya, apa hakikatnya, bagaimana membangun 

ilmu yang tepat dan benar, apa kebenaran itu, mungkinkah kita mencapai 

ilmu yang benar, apa yang dapat kita ketahui, dan sampai manakah 

batasannya. Semua pertanyaan ini dapat diringkas menjadi dua masalah 

                                                           
26

Ibid,. hal. 4. 
27

Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 77. 
28

Mujammil Qomar, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Pendidikan Islam dari Metode Rasional 

Hingga Metode Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 3. Lihat juga P. Hardono Hadi, Pengantar 

dalam Kenneth T. Gallagher, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Filsafat Pengetahuan, terj. P. 

Hardono Hadi, (Yogyakarta: Kansius, 1994), hal. 5.  
29

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius,1990), hal. 25. 
30

Mujammil Qomar, Ilmu pengetahuan (epistemologi)..., hal. 25. 
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pokok, masalah sumber ilmu dan masalah benarnya ilmu.
31

Sementara itu, 

Mudlor Ahmad merinci menjadi enam aspek yaitu hakikat, unsur, macam, 

tumpuan, batas dan saran pengetahuan.
32

 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) merupakan salah satu dari tiga 

cabang filsafat yang membahas ilmu pengetahuan selain ontologi dan 

aksiologi. Ontologi adalah cabang filsafat yang membahas hakikat sesuatu 

yang ada. Pertanyaan yang mendasari cabang ini adalah apa wujud hakikat 

dari pengetahuan yang ada? Objek ilmu atau keilmuwan adalah dua empirik. 

Oleh sebab itu ontologi juga dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji 

tentang hakikat sesuatu yang berwujud didasarkan pada logika berfikir 

ilmiah.
33

 Sedangkan aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus 

membahas mengenai nilai, manfaat serta kegunaan dari ilmu itu sendiri. 

Landasan keilmuwan ini adalah berhubungan dengan penggunaan ilmu 

tersebut dalam rangka memenuhi dan meningkatkan kebutuhan manusia. 

Dengan kata lain, apa yang dapat disumbangkan ilmu terhadap 

pengembangan ilmu itu sendiri dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia.
34

 

Dari sekian banyak pengertian dan definisi yang telah diberi beberapa 

ilmuwan yang telah penulis sebutkan, dapat penulis simpulkan bahwa ilmu 

pengetahuan (epistemologi) adalah cabang filsafat yang membahas ilmu 

pengetahuan secara menyeluruh dan mendasar yang dijadikan suatu kajian 

dalam bidang keilmuwan yang akan dijadikan objek kajian. 

2. Cara Kerja Ilmu Pengetahuan (Epistemologi) 

Cara kerja ilmu pengetahuan (epistemologi) atau metode pendekatan 

ilmu pengetahuan (epistemologi) berhubungan dengan ciri khas pendekatan 

filsafat  terhadap gejala pengetahuan. Pengetahuan bukan hanya menjadi 

objek kajian ilmu filsafat, tetapi juga ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu 

                                                           
31

Ibid., hal. 4. 
32

Mudlor Ahmad, Ilmu dan Keinginan Tabu (Ilmu pengetahuan (epistemologi) Dalam Filsafat), 

(Bandung:Trigenda Karya,1994), hal. 61. 
33

Mohamad Adib, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 69. 
34

Ibid., hal. 78. 
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sosiologi pengetahuan bahkan ilmu tafsir al-Qur‟an. Hal yang membedakan 

ilmu filsafat secara umum dari ilmu-ilmu lain bukanlah objek materialnya 

atau apa yang dijadikan bahan kajian, tapi objek formal atau cara 

pendekatannya. Filsafat berusaha secara kritis menjawab peroalan-persoalan 

yang bersifat umum, menyeluruh dan mendasar. Kajian ini bahkan sekedar 

membuat persoalan melainkan guna meransang otak untuk berfikir lebih 

serius, bertanggungjawab dan tidak hanya menerima setiap pandangan dan 

pendapat umum.
35

 

Untuk menjelaskan bagaimana cara ilmu pengetahuan (epistemologi) 

dapat dijelaskan melalui beberapa pertanyaan berikut. Apa itu pengetahuan? 

Apa ciri-ciri hakiki pengetahuan dan mana batas ruang lingkupnya? Apa beda 

antara pengetahuan dan pendapat? Apa beda pengetahuan dan kepercayaan? 

Rangkaian pertanyaan yang biasa diajukan untuk mendalami 

permasalahan yang dipersoalkan di dalam ilmu pengetahuan (epistemologi) 

adalah; apakah pengetahuan itu; apakah yang menjadi sumber dan dasar 

pengetahuan? Apakah pengetahuan itu adalah kebenaran yang pasti ataukah 

hanya merupakan dugaan?
36

 

Bagaimana proses manusia dapat dijelaskan dan bagaimana struktur 

budi dan pikiran manusia itu bisa dijelaskan sehingga pengetahuan itu 

mungkin bagi manusia? Apa peran imajinasi, introspeksi, intuisi, ingatan, 

persepsi indrawi, konsep, dan putusan dalam kegiatan manusia mengetahui? 

Apa ertinya dan mana tolok ukurnya untuk dapat secara rasional dan 

bertanggungjawab menyatakan bahwa, saya tahu sesuatu? Sungguhkah 

manusia dapat tahu? Bukankah sering terjadi bahwa orang merasa dirinya 

yakin mengetahui sesuatu tetapi ternyata keliru? Dan masih banyak lagi 

pertanyaan dasar dalam ranah ilmu pengetahuan (epistemologi) ini.
37

 

 

 

                                                           
35

Mujammil Qomar, Ilmu pengetahuan (epistemologi)..., hal. 3. 
36

Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius, cet. 6, 2002), hal. 38. 
37

Jujun Sudarminta, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal. 21. 
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3. Model-model Ilmu Pengetahuan (Epistemologi) Islam 

Dalam kajian ilmu pengetahuan (epistemologi) Barat, dikenal ada tiga 

aliran pemikiran, yakni empirisme, rasionalisme dan intuisme. Sementara itu, 

dalam pemikiran filsafat Hindu dinyatakan bahwa kebenaran bisa didapatkan 

dari tiga macam, yakni teks suci, akal dan pengalaman peribadi.
38

 

Dalam kajian pemikiran Islam terdapat juga beberapa aliran besar 

dalam kaitannya dengan teori ilmu pengetahuan (epistemologi). Disini 

terdapat tiga model sistem berfikir dalam islam, yakni ba>ya>ni>, i>rfa>ni dan 

bu>rh}a>ni>, yang masing-masing mempunyai pandangan yang sama sekali 

berbeda dengan pengetahuan itu sendiri.
39

 Berikut merupakan penjelasan 

tentang masing-masing ilmu pengetahuan (epistemologi): 

1. Ilmu Pengetahuan (epistemologi) Ba>ya>ni> 

Istilah Ba>ya>ni> berasal dari bahasa Arab ba>ya>n, berarti penjelasan. 

Berdasarkan beberapa makna yang diberikan kamus li>s\a>n a>l-a>ra>b karya 

Ibn Manzhur, ia memberikan arti ba>ya>n sebagai a>l-fa>s\h}l wa>i>nfi>s\h}a>l 

(memisahkan dan terpisahkan) dan a>l-dh}u>h}u>r wa> a>l-i>dh}a>r (jelas dan 

penjelasan). Makna a>l- Fa>s\h}l wa> a>l- i>dh}a>r dalam kaitannya dengan 

metodologi, sedangkan i>nfi>s\h}a>l wa> dh}u>h}u>r berkaitan dengan visi (ru>’y) 

dari metode ba>ya>ni>.40 

Sementara itu, secara terminologi, ba>ya>n mempunyai dua arti, 

yaitu sebagai aturan-aturan penafsiran wacana (qa>wa>ni>n ta>fs\i>r a>l-

kh}i>t}h}a>bi>) dan syarat-syarat memproduksi wacana (s\yu>ru>t}h} i>nt}a>j a>l-

kh}i>t}h}a>b.41
 

Ba>ya>ni> adalah metode pemikiran khas Arab yang didasarkan atas 

otoritas teks (nash), secara langsung atau tidak langsung. Secara 

                                                           
38

Swami Nikhilananda, Hinduism It‟s Meaning For Liberation of The Spirit, (New York: Harper, 

1958), hal. 4 
39

Lihat Al-Jabiri, Bu>nya>h} al-A<ql al-A<ra>bi>, (Beirut, al-Markaz al-Tsaqafi al-Arabi, 1991), hal. 38. 

Al-Jabiri ini Guru Besar Filsafat Islam di Universitas Muhammad V, Rabat, Moroko. 
40

Ibid., hal. 20. 
41

Ibid., hal. 20-21 
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langsung artinya memahami teks sebagai pengetahuan jadi dan langsung 

mengaplikasikan tanpa perlu pemikiran; secara tidak langsung berarti 

memahami teks sebagai pengetahuan mentah sehingga perlu tafsir dan 

penalaran. Namun demikian, bukan berarti akal atau rasio bisa bebas 

menentukan makna dan maksudnya, tetapi tetap harus bersandar pada 

teks.
42

 

Untuk mendapatkan pengetahuan dari teks, metode ba>ya>ni> ini 

menempuh dua jalan. Pertama, berpegang pada redaksi teks, dengan 

menggunakan kaidah bahasa arab. Seperti na>h}w dan s\h}ara>f. Kedua, 

berpegang pada makna teks dengan menggunakan logika, penalaran atau 

rasio sebagai sarana analisa.
43

 

Pada jalan yang kedua, penggunaan logika dilakukan dengan 

empat macam cara: 

Pertama, berpegang pada tujuan pokok (al-ma>qh}a>s\h}i>d al-

dh}a>ru>riya>h}) yang mencakup lima kepentingan vital yakni menjaga 

keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Caranya dengan 

menggunakan induksi tematik (al-i>s\ti>qra’ al ma’wi >) dan disitulah 

penalaran rasional.
44

 

Kedua, berpegang pada i>lla>h} teks. Untuk menemukan dan 

mengetahui adanya illah suatu teks ini digunakan sebuah sarana yang 

memerlukan penalaran yang disebut „jalan‟illah‟ (ma>sa>lik al-i>lla>h}) yang 

terdiri dari tiga hal; 1. I<lla>t} yang telah ditetapkan oleh nash, seperti 

kewajiban mengambil 20% harta fai (rampasan) untuk fakir miskin agar 

harta tersebut tidak beredar dikalangan orang kaya sahaja (Q.S al-Hasyr: 

7), 2. I<lla>h} yang telah disepakati oleh para mujtahid, misalnya i>lla>h} 

menguasai harta anak yang masih kecil adalah karena kecilnya, 3. Al 

                                                           
42

Ibid., hal. 38. 
43

Ibid., hal. 530 
44

Lihat Al-Syatibi, a>l-mu>wa>fa>qa>t} fi> U<s\h}u>l a>l-a>h}ka>m, III, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), hal. 62-64.; Al-

Buthi, Dla>wa>bi>t}h} a>l-Ma>s\la>h}a>h} fi> a>l-S|ya>ri>a>t} a>l-I<s\la>mi>ya>h}, (Beirut: Muassasat, tt), hal. 249-254. 
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S|i>br wa> al-t}a>qsi>m (trial) dengan cara merangkum sifat-sifat baik untuk 

dijadikan i>lla>t pada asal (nash), kemudian i>lla>t itu dikembalikan kepada 

sifat-sifat tersebut agar bisa dikatakan bahwa i>lla>h} itu bersifat begitu atau 

begini.
45

  

Ketiga, berpegang pada tujuan sekunder teks. Tujuan sekunder 

teks adalah tujuan yang mendukung terlaksananya tujuan pokok. 

Misalnya, tujuan pokok adalah memberikan pemahaman materi kuliah 

pada mahasiswa, tujuan sekunder memberikan tugas. Adanya tugas akan 

mendukung pemahaman kuliah yang diberikan. Sarana yang digunakan 

untuk menemukan sekunder teks adalah i>s\t}i>dla>l, yakni mencari dalil dari 

luar teks; berbeda dengan i>s\t}i>nba>t} yang berarti dalil pada teks. 

Keempat, berpegang pada diamnya S|ya>ri>’ (Allah dan Rasul 

SAW). Ini untuk masalah-masalah yang sama sekali tidak ada 

ketetapannya dalam teks dan tidak bisa dilakukan dengan cara qi>>ya>s\. 

Caranya dengan kembali pada hukum pokok (asal) yang telah diketahui. 

Misalnya, hukum asal muamalah adalah boleh (al-a>s\h}l fi> al mu>’a>ma>la>h 

al-iba>h}a>h}), maka jual beli lewat internet yang tidak ada ketentuannya 

berarti boleh, tinggal bagaimana mengemasnya agar tidak dilarang. 

Metode ini melahirkan teori i>s\ti>s\h}a>b, yakni menetapkan sesuatu berdasar 

keadaan yang berlaku sebelumnya selama tidak ditemui dasar dalil yang 

menunjukkan perubahannya.
46

 

2. Ilmu Pengetahuan (epistemologi) I><rfa>ni > 

Istilah I>rfa>n berasal dari kata dasar bahasa arab ‘a>ra>fa>, semakna 

dengan makrifat, yang berarti pengetahuan, tetapi berbeda dengan ilmu 

(‘i>lm). I<rfa>n atau makrifat berkaitan dengan pengetahuan yang diperoleh 

langsung dari Tuhan (ka>s\yf) lewat olah ruhani (ri>ya>dh}a>h}) yang dilakukan 

atas dasar h}u>b (cinta) atau i>ra>da>h} (kemauan yang kuat), sedangkan ilmu 

                                                           
45

Abd. Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh..., hal. 127-135. 
46

Abd. Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh..., hal. 154. 
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menunjuk pada pengetahuan yang diperoleh lewat transformasi (na>ql) 

atau rasionalitas (a>ql). 47 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) i>rfa>ni> adalah salah satu 

penalaran yang dikenal dalam tradisi keilmuwan Islam, disamping ba>ya>ni> 

dan bu>rha>ni> yang akan disebutkan nanti, ilmu pengetahuan 

(epistemologi) ini dikembangkan dan digunakan dalam masyarakat sufi, 

berbeda dengan ilmu pengetahuan (epistemologi) Islam yang lain 

Pengetahuan i>rfa>n tidak didasarkan atas teks seperti ba>ya>ni>, tetapi 

pada ka>s\yf, tersingkapnya rahsia-rahsia realitas oleh Tuhan. Pengetahuan 

i>rfa>ni> ini setidaknya diperoleh melalui tiga tahapan; 1. Persiapan. 2. 

Penerimaan. 3. Pengungkapan dengan lisan atau tulisan. 

Tahap pertama, persiapan. Untuk bisa menerima limpahan 

pengetahuan (ka>s\yf), seseorang harus menempuh jenjang-jenjang 

kehidupan spiritual. Setidaknya, ada tujuh tahapan yang harus dijalani, 

mulai dari bawah menuju puncak; 1. Taubat. 2. Wara‟, menjauhkan diri 

dari segala sesuatu yang s\u>bha>t. 3. Zuhud, tidak tamak dan tidak 

mengutamakan kehidupan dunia. 4. Faqir, mengosongkan seluruh fikiran 

dan harapan masa depan, dan tidak mengendaki apapun kecuali Allah 

SWT. 5. Sabar, menerima segala bencana dengan laku sopan dan rela. 6. 

Tawakkal, percaya atas segala apa yang ditentukan-nya. 7. Redha, 

hilangnya rasa ketidaksenangan dalam hati sehingga yang tersisa hanya 

gembira dan sukacita.
48

 

Kedua, penerimaaan. Jika telah mencapai tingkat tertentu dalam 

sufisme, seseorang akan mendapatkan limpahan pengetahuan langsung 

                                                           
47

Al-Jabiri, Bu>nya>h} al-A<ql al-A<ra>bi>..., hal. 251. 
48

Al-Qusyairi (W. 1072 M) mencatat ada 49 tahapan yang harus dilalui, Abu Said ibn Abu al-

Khair mencatat 40 tahapan, Abu Nashr al-Tusi mencatat 7 tingkatan, sedangkan Thabathabai 

mencatat 24 jenjang. Lihat Al-Qushairi, a>l-Ri>s\a>la>h}, (Beirut, Dar al-Khair,tt), hal. 89-350; Husein 

Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, terj. Abd. Hadi, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 1994), hal. 89-96; 

Muthahhari, Menapak Jalan Spiritual, terj. Nasrullah, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hal. 

120-155. 
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dari Tuhan secara iluminatif. Pada tahap ini seseorang akan mendapatkan 

realitas kesadaran diri yang demikian mutlak (ka>s}y}f), sehingga dengan 

kesadaran itu ia mampu melihat realitas dirinya sendiri (mu>s}ya>h}a>da>h}) 

sebagai objek yang diketahui. Namun, realitas kesadaran dan realitas 

yang disedari tersebut, keduanya bukan sesuatu yang berbeda tetapi 

merupakan eksistensi yang sama, sehingga objek yang diketahui tidak 

lain adalah kesadaran yang mengetahui itu sendiri, begitu pula sebaliknya 

(i>t}t}i>h}a>d}) yang dalam kajian Mehdi Yazdi disebut „ilmu huduri‟ atau 

pengetahuan objek (self-object knowledge.)
49

 

Ketiga, pengungkapan, yakni pengalaman mistik diintrepretasikan 

dan diungkapkan kepada orang lain lewat ucapan atau tulisan. Namun, 

karena pengetahuan i>rfa>ni> bukan masuk tatanan konsepsi dan 

representasi tetapi terkait dengan kesatuan simpleks Tuhan dalam diri 

dan kehadiran diri dalam Tuhan, sehingga tidak bisa dikomunikasikan, 

maka tidak semua pengalaman ini bisa diungkapkan.
50

 

3. Ilmu Pengetahuan (epistemologi) Bu>rh}a>ni> 

A>l-Bu>rh}a>ni> (demonstratif), secara sederhana, bisa diartikan 

sebagai suatu aktivitas berfikir untuk menetapkan kebenaran proposisi 

(qa>dh}i>ya>h}) melalui pendekatan deduktif (a>l-i>s\t}i>nt}a>j) dengan mengaitkan 

proposisi yang satu dengan proposisi yang lain yang telah terbukti 

kebenarannya secara aksiomatik (ba>dh}i>h}i>).51
 

Bu>rh}a>ni> berdeda cara kerjanya dengan ba>ya>ni> dan i>rfa>ni> yang 

masih berkaitan dengan teks suci, bu>rh}a>ni> sama sekali tidak mendasarkan 

diri pada teks suci. Bu>rh}a>ni> menyandarkan diri pada kekuatan rasio, akal. 

Yang dilakukan lewat dalil-dalil logika. Perbandingan ketiga ilmu 

                                                           
49

Mehdi Hairi Yazdi, Ilmu Hudhuri, terj. Ahsin Muhamad, (Bandung: Mizan, 1994), hal 51-53. 

Uraian tentang ka>s\yf, lihat Al-Qusyairi, al-Ri>s\a>la>h..., hal. 75. 
50

Mehdi Hairi Yazdi, Ilmu Hudhuri..., hal. 245-268; William James, The Varievities of Religious 

Experience, (New York, 1936), hal. 271-272; Steven K. Katz, Mysticism and Philosophical 

Analysis, (London: Sheldon Press, 1998), hal. 23. 
51

Al-Jabiri, I<s\yka>li>ya>>t} al-Fikr al-A<ra>bi> al-Mu>’a>s\h}i>r, (Beirut: Markaz Dirasah al-Arabiyah, 1989), 

hal 59. 
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pengetahuan (epistemologi) ini adalah bahwa ba>ya>ni> menghasilkan 

pengetahuan lewat penyatuan analogi fu>ru>’ kepada yang asal; i>rfa>ni> 

menghasilkan pengetahuan lewat proses penyataan ruhani pada Tuhan, 

bu>rh}a>ni> menghasilkan pengetahuan melalui prinsip-prinsip logika atas 

pengetahuan sebelumnya yang telah diyakini kebenarannya.
52

 Dengan 

demikian, sumber pengetahuan bu>rh}a>ni> adalah rasio, bukan teks ataupun 

intuisi. Rasio inilah yang memberikan penilaian dan keputusan terhadap 

informasi yang masuk lewat indera.
53

 

Selanjutnya, untuk mendapatkan sebuah pengetahuan, bu>rh}a>ni> 

menggunakan aturan silogisme.
54

 Mengikut Aristotele, penarikan 

kesimpulan dengan silogisme ini  harus memenuhi beberapa syarat; 1. 

Mengetahui latar belakang dari penyusunan premis. 2. Adanya 

konsistensi logis antara alasan dan kesimpulan. 3. Kesimpulan yang 

diambil harus bersifat pasti dan benar, sehingga tidak mungkin 

menimbulkan kebenaran atau kepastian lain.
55

 

Al-Farabi mempersyaratkan bahwa premis-premis bu>rh}a>ni> harus 

merupakan premis-premis yang benar, primer dan diperlukan. Premis 

yang benar adalah premis yang memberi keyakinan, meyakinkan.
56

 Suatu 

premis bisa dianggap meyakinkan bila memenuhi tiga syarat; 1. 

Kepercayaan bahwa sesuatu (premis) itu berada atau tidak dalam kondisi 

spesifik. 2. Kepercayaan bahwa sesuatu itu tidak mungkin merupakan 

sesuatu yang lain selain darinya. 3. Kepercayaan bahwa kepercayaan 

kedua tidak mungkin sebaliknya. Selain itu, bu>rh}a>ni> juga menggunakan 

sebagian dari jenis-jenis pengetahuan indera, dengan syarat bahwa objek-

objek pengetahuan indera tersebut harus sentiasa sama (konstan) saat 

                                                           
52

Ibid., hal 59. 
53

Lihat Ibn Rusyd, Fa>s\h}l a>l-Ma>qa>l Fi>ma> Ba>i>n al-H{i>kma>h} wa> a>l-S|ya>ri>a>h} mi>n a>l-I<t}t}i>s\h}a>l, edit. M. 

Imarah, (Mesir: Daral-Ma‟rif,tt), hal. 56. 
54

Al-Jabiri, Bu>nya>h} al-A<ql al-A<ra>bi>..., hal. 385 dan seterusnya. Disini dijelaskan sejarah panjang 

silogisme demonstratif, mulai dari Aristoteles sampai Al-Farabi, dan hubungan bu>rh}a>ni> dengan 

persoalan bahasa. 
55

Ibid., hal. 433-436. 
56

Osman Bakar, Hierarki Ilmu, terj. Purwanto, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 43. 
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diamati, dimanapun dan kapanpun, dan tidak juga menyimpulkan 

sebaliknya.
57

 

Tiga ilmu pengetahuan (epistemologi) ini mempunyai basis dan 

karakter yang berbeda, pengetahuan ba>ya>ni> didasarkan atas teks kitab suci, 

i>rfa>ni> pada intuisi sedangkan bu>rh}a>ni> pada rasio. Masing masing mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Untuk ba>ya>ni>, karena hanya mendasarkan diri 

pada teks, ia menjadi terfokus pada hal-hal yang bersifat aksidental bukan 

substansial, sehingga kurang bisa dinamis mengikuti perkembangan sejarah 

dan sosial masyarakat begitu cepat. Kenyataannya, pemikiran Islam saat ini 

yang masih banyak di dominasi pemikiran ba>ya>ni> fi>qh}i>ya>h} kurang bisa 

merespon dan mengimbangi perkembangan peradaban dunia. Tentang 

bu>rh}a>ni>, ia tidak mampu mengungkap seluruh kebenaran dan realitas yang 

mendasari semesta.
58

. misalnya, bu>rh}a>ni> tidak mampu menjelaskan seluruh 

eksistensi diluar pikiran seperti soal warna, bau, rasa atau bayanngan. Secara 

ringkas, ketiga-tiga ilmu pengetahuan (epistemologi) yang telah disebutan 

bisa dipahami sebagai berikut: 
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Ibid., hal. 43. 
58

Murtadha Muthahhari, Tema-tema Filsafat  Islam, (Bandung: Mizan,1993), hal. 43 
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Perbandingan Ilmu Pengetahuan (epistemologi) Dalam Islam 

 Ba>ya>ni> I>rfa>ni> Bu>rh}a>ni> 

Sumber Teks Keagamaan/ 

Nash 

Ilham/Intuisi Rasio 

Metode I>s\t}i>nba>t} dan 

I>s\t}i>dla>l 

Ka>syf Ta>h}li>li> (analitik) 

dan diskursus 

Pendekatan Linguistik/Di>la>la>t} 

al-Lu>gh}a>wi>ya>h} 

Psikho-Gnostik Logika 

Tema Sentral A<s\h}l-Fu>ru>’ 

Kata-Makna 

Zahir-Batin 

Wilayah-Nubuwah 

Essensi-Aksistensi 

Bahas-Logika 

Validitas 

Kebenaran 

Korespondensi Intersubjektif Koherensi 

Konsistensi 

Pendukung Kaum Teolog, 

ahli Fiqh dan ahli 

Bahasa 

Kaum Sufi Para Filosof 

59
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A. Khudori Soleh, Model-model Ilmu pengetahuan (epistemologi) Islam diakses dari 

http://psikologi.uin-malang.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/Model-Model-Ilmu pengetahuan 

(epistemologi)-Islam, pada tanggal 20 Oktober 2017 pukul 2200. 

http://psikologi.uin-malang.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/Model-Model-Epistemologi-Islam
http://psikologi.uin-malang.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/Model-Model-Epistemologi-Islam
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4. Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan (Epistemologi) Tafsir 

Sebelum membahas perkembangan ilmu pengetahuan (epistemologi) 

tafsir lebih lanjut, sebaiknya terlebih dahulu dipahami tentang asal muasal 

sejarah perkembangan ilmu pengetahuan (epistemologi) itu sendiri. Terdapat 

dua aliran pokok dalam ilmu pengetahuan (epistemologi). Aliran pertama 

adalah aliran idealism yang lebih dikenal sebagai aliran rasionalism, yaitu 

aliran yang lebih menekankan peran akal, ide, dan form sebagai pengetahuan. 

Plato adalah sosok tokoh yang mewakili aliran ini. Sedangkan aliran lainnya 

yang diwakili oleh Aristoteles sebagai sosok tokoh penganutnya adalah aliran 

realism atau bisa juga disebut sebagai aliran empirism yang lebih 

mengedepankan peran indera (penglihatan, pendengaran, sentuhan dan lain-

lain) sebagai sumber sekaligus alat untuk mendapatkan sebuah pengetahuan 

sementara peran akal dinomor duakan.
60

 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) tidak hanya berkutat pada 

permasalahan mana yang lebih dominan antara kedua sumber pengetahuan 

tersebut. Ketika aliran rasionalisme dan aliran empirisme tersebut telah 

mencapai puncak dominasinya, kemudian muncul tokoh baru yakni, 

Emmanuel Kant yang berusaha mengkritik serta meluruskan sikap ekslusif 

kedua aliran tersebut. Menurut khan, sesuatu yang metafisik adalah sesuatu 

yang berada diluar jangkauan kemampuan daya serap manusia. Alih-alih 

menggunakan metafisika, Khan justeru melihat aspek, moralitas sebagai dasar 

landasan keberagaman manusia. Pendapat Khan ini merupakan salah satu 

kritik Khan terhadap aliran rasionalisme. Sedangkan untuk aliran empirisme, 

Khan mengkritik bahwa aliran empirisme tidak mampu melihat letak 

pemahaman manusia tentang kausalitas, prinsip-prinsip non-kontradiksi, 

kebebasan dan moralitas.
61

 

                                                           
60

Amin Abdullah, Aspek Ilmu pengetahuan (epistemologi) Filsafat Islam dalam Irma Fatima (ed.), 

Filsafat Islam Kajian, hal.28 
61

Ibid., hal. 34-35. 
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Dalam dunia pemikiran Muslim, setidaknya ada tiga macam teori 

pengetahuan yang bisa diperbincangkan, pertama, pengetahuan rasional 

dengan tokohnya seperti al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd  dan lain-lain. 

Kedua, pengetahuan ini hanya terbatas pada klasifikasi sumber perolehan 

ilmu pengetahuan dan belum ada filosof Muslim yang mengembangkan teori 

ini seperti empirisme di Barat. Ketiga, pengetahuan Ka>syf yang didapat 

melalui ilham dari Tuhan.
62

 

Selanjutnya, ilmu pengetahuan (epistemologi) dalam sejarah 

penafsiran al-Qur‟an mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam 

setiap masa yang berbeda.
63

 Tokoh-tokoh pemikir baik dari kalangan 

orientalis maupun pemikir muslim yang melakukan kategorisasi seperti Ignaz 

Golziher, Husain al-Zahabi, J.J.G. Jansen  dan lain sebagainya. Ignaz 

Golziher dalam karyanya yang cukup fenomental Die Richtungen der 

Islamichen Koran Auslegung atau dalam terjemahan bahasa Arab, Ma>dza>h}i>b 

a>l-T{afs\i>r a>l-i>s\la>mi> , yang pada zamannya dianggap cukup berhasil 

memetakan perkembangan metode tafsir al-Qur‟an. Menurutnya terdapat lima 

kecenderungan dalam menafsirkan al-Qur‟an, yaitu:
64

  

1. A<l-T{a>fs\i>r bi> a>l-ma>’t}s\u>r, yaitu penafsiran al-Qur‟an dengan menjadikan 

hadis dan pendapat (a>qwa>l) sahabat sebagai alat bantunya. 

2. A<l-T{a>fs\i>r fi> Da>u>’i> a>l-A<qida>h} (Tafsir teologis-dogmatis). 

3. A<l-T{a>fs\i>r fi> Da>u>’i> a>l-T{a>s\a>wwu>f a>l-I<s\la>mi> (tafsir sufistik yang sarat muatan 

mistikal). 

4. A<l-T{a>fs\i>r fi> Da>u>’i> Fi>ra>q a>l-Di>ni>ya>h} (tafsir sekterian) 

5. A<l-T{a>fs\i>r fi> Da>u>’i> a>l-T{a>ma>du>n a>l-I<s\la>mi> (tafsir modernis) 

Kategorisasi model Ignaz Golziher ini di kemudian hari mendapatkan 

kritik tajam dari orientalis lain, yakni J.J.G. Jansen. Dalam disertasinya, The 

                                                           
62

Amin Abdullah, Aspek Ilmu pengetahuan (epistemologi) Filsafat Islam dalam Irma Fatima..., 

hal. 35-36. 
63

Abdul Mustaqim, Pergeseran Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir, (Yogyakarta: pustaka 

Pelajar, 2008), hal. 30. 
64

Lihat Ignaz Golziher, Ma>dza>h}i>b a>l-T{afs\i>r a>l-i>s\la>mi>,terj. „Ali Hassan Abd. Al-Qadir, (Mesir: 

Maktabah al-Khaniji, 1995), hal. 15. 
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Interpretation of The Koran in Modern Egypt, Jansen menyatakan bahwa 

kitab Golziher itu tidak memberikan suatu periodisasi terhadap literatur tafsir, 

dan melupakan banyak tafsir yang secara luas dipelajari di dunia yang telah 

memberikan sumbangan pada kitabnya itu; yakni uraian terhadap 

kecenderungan tafsir al-Quran Muslim.
65

 

Kelemahan kategorisasi yang dilakukan oleh Golziher ini kemudian 

memanggil Jansen untuk menawarkan hasil penelitiannya. Dalam disertasinya 

itu, Jansen membagi metode tafsir ilmiah yang berkembang di Mesir menjadi 

tiga macam yaitu tafsir ilmi, tafsir linguistik dan filologis dan tafsir praktis.
66

 

Muhammad Husain al-Zahabi kemudian menawarkan alternatif lain 

dengan memetakan perkembangan tafsir dan metode yang berlatar belakang 

pada kronologi waktu. Dalam hal ini, al-Zahabi meletakkan tiga periodesasi 

dalam tafsir yaitu tafsir pada masa Nabi dan sabahat, tafsir pada masa tabi‟in 

dan tafsir pada masa kodifikasi.
67

  

Periode ketiga yang digariskan oleh al-Zahabi ini adalah pada akhir 

Dinasti Umayyah ataupun pada ketika awal kemunculan Dinasti Abbasiyah. 

Pada masa ini tafsir sudah banyak dibukukan dengan utuh. Begitu pula 

dengan perkembangan pengetahuan ketika itu. Tafsir yang bernuansa 

ideologis serta saling membela kelompok masing-masing. Disamping itu 

pada periode ini sudah banyak corak penafsiran yang dimunculkan serta 

beragam berangkat dari disiplin ilmu yang berlainan juga antarannya tafsir 

sufi, tafsir fiqhi, falsafi, lughawi, adabi ijtima‟i dan banyak lagi. 

Kategorisasi yang ditulis oleh al-Zahabi ini kemudian direspon oleh 

Mustaqim karena melihat akan kelemahan padanya. Seperti ulasannya, dia 

tidak melihat secara lebih rinci mengenai tafsir yang berkembang setelah 

masa kodifikasi. Padahal tafsir pada ketika itu masih dapat dipetakan secara 

lebih detail.
68
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J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern, terj. Hairussalim dan Syarif Hidayat, 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997), hal. 8. 
66

Abdul Mustaqim, Ma>dza>h}i>bu>t} T{a>fs\i>r, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hal. 125. 
67

Muhammad Husain al-Zahabi, a>l-T{a>fs\i>r wa> a>l-Mu>fa>s\s\i>ru>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 

hal. 97-130 
68

Abdul Mustaqim, Ma>dza>h}i>bu>t} T{a>fs\i>r, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hal. 29. 
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Dalam hal ini, penulis lebih cenderung dengan pemetaan yang 

ditawarkan oleh Abdul Mustaqim dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

(epistemologi) tafsir. Dalam disertasinya yang dibukukan, serta kerangka 

teori the history of idea yang beliau tawarkan sehingga lebih mudah difahami 

dalam kategorisasi dan periodesasi tafsir. Antara periodesasi yang ditawarkan 

adalah era formatif dengan nalar quasi-kritis, era afirmatif dengan nalar 

ideologis dan era reformatif dengan nalar kritis.
69

 

Perkembangan ilmu pengetahuan (epistemologi) tafsir dimulai dengan 

nalar quasi-kritis.
70

 Era ini bermula sejak zaman Rasulullah dan berlansung 

hingga kira-kira abad ke dua hijriah. Abdul Mustaqim menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan quasi-kritis sebagai sebuah bentuk penafsiran yang kurang 

mengedepankan peran rasio atau akal serta budaya kritisme yang belum 

mengudara.
71

 

Periode ini memiliki ciri tafsir yang menjadikan penokohan terhadap 

Nabi, sahabat, para tabi‟in dengan sangat kental dan cenderung kurang kritis 

serta menerima produk penafsiran karena telah yakin akan kebenarannya. 

Al-Qur‟an, hadis Nabi, qira‟at, perkataan (qa>u>l) sahabat dan ijtihad 

tabiin serta syair-syair jahiliyyah menjadi sumber-sumber penafsiran pada 

periode ini. Sedangkan metode yang dipakai adalah metode riwayah dan 

disampaikan secara oral serta sedikit analisis sebatas kaidah-kaidah 

kebahasaan. Adapun validitas tafsirnya sangat disandarkan pada sosok yang 

menjadi tokoh rujukan juga kesesuaian antara penafsiran dan kaidah-kaidah 

kebahasaan.
72

 

Selanjutnya perkembangan ilmu pengetahuan (epistemologi) tafsir 

yang masuk pada periode afirmatif dengan nalar ideologis. Periode ini terjadi 

                                                           
69

Abdul Mustaqim, Pergeseran Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir..., hal. 34. 
70

Nalar quasi-kritis atau bisa disebut juga nalar ini dijelaskan oleh Abdul Mustaqim bhwa dalam 

konteks ini, ia tidakbermaksud memberikan kesan negatif. Akan tetapi, ia hanya mnunjukkan 

bahwa penafsiran Nabi dinilai tidak pernah salah dan dipercaya begitu saja tanpa adanya kritik dari 

sahabat. Hal ini disebabkan karena para sahabat berkeyakinan bahwa Nabi memiliki otoritas 

tertinggi dalam menafsirkanal-Qur‟an. Lihat Abdul Mustaqim, Ma>dza>h}i>bu>t} Ta>fs\i>r, (Yogyakarta: 

Nun Pustaka,2003), hal. 34. 
71

Abdul Mustaqim, Pergeseran Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir..., hal. 34. 
72

Ibid., hal. 45. 
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pada abad pertengahan ketika kepentingan politik, mazhab maupun ideologi 

keilmuwan tertentu banyak mempengaruhi penafsiran. Bahkan terkadang al-

Qur‟an hanya dijadikan sebagai media legitimasi kepentingan kepentingan 

tersebut.
73

 Produk tafsir yang muncul pada periode ini memiliki ciri-ciri 

seperti yang telah disebutkan. 

Beberapa contoh kitab tafsir yang muncul pada periode ini antara lain 

a>l-Ka>s\yf’a>n H{a>qa>i>q a>l-Qu>r’a>n yang ditulis Abu Qasim Mahmud Ibnu Umar 

al-Zamakhsyari (W 538 H). Menurut pendapat Ibn „Asyur, di dalam kitab 

tafsir ini,  terdapat pembelaan terhadap teologi Mu‟tazilah karena sang 

pengarang merupakan pengikut aliran tersebut.
74

 Ma>fa>t}i>h} a>l-Gh}a>i>b karya 

Fakhruddin al-Razi yang membahas banyak sekali hal-hal sehingga terkesan 

terlalu luas penjelasannya; a>l T{i>bya>n fi> T{a>fs\i>r a>l-Qu>r’a>n karya Muhammad 

ibn al-Hassan al-Tusi yang mengandung ideologi Syi‟ah dan lain 

sebagainya.
75

 

Sumber-sumber penafsiran yang digunakan pada periode ini 

diantaranya al-Qur‟an dan hadis, akal, teori-teori dan keilmuwan dari latar 

belakang mufassir. Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir bi 

al-ra‟yi, tahlili dan deduktif. Tafsir-tafsir periode afirmatif dengan nalar 

ideologis biasanya lebih terarah kepada analisis kebahasaan dan cenderung 

cathing up (mencocok-cocokkan) dengan teori-teori keilmuwan yang sang 

mufassir itu pelajari. Sedangkan validitas penafsirannya adalah selama tafsir 

sesuai dengan kepentingan politik penguasa, mazhab ataupun 

keilmuwannya.
76

 

Periode selanjutnya adalah periode  reformatif dengan nalar kritis. 

Pada periode ini, para mufassir al-Qur‟an mulai mengembangkan budaya 

kritisnya terhadap penafsiran-penafsiran para mufassir klasik yang dianggap 

kurang relevan di masa sekarang. Periode ini bermula sejak munculnya 
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Ibid., hal. 45-46. 
74

Abdul Halim, Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir Ibnu „Asyur dalam Kitab a>l-T{a>nwi>r Wa> 
a>l-T{a>nwi>r, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 35 
75

Abdul Mustaqim, Pergeseran Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir..., hal. 47-49. 
76

Ibid., hal. 51-52. 
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mufassir-mufassir kritis seperti Muhammad Abduh dengan tafsir A<l-Ma>na>r 

nya, dan Sayyid Ahmad Khan dengan T{a>t}h}i>m a>l-Qu>r’a>n nya. Upaya kedua 

mufassir tersebut kemudian diikuti oleh mufassir kontemporer lainnya seperti 

Rasyid Ridha, Muhammad Syahrur, Fazlur Rahman, Hasan Hanafi dan lain 

sebagainya.
77

 

Berikut ini merupakan paradigma tafsir yang dimilliki oleh 

penafsiran-penafsiran era reformatif. 1. Al-Qur‟an adalah kitab seci petunjuk 

yang dijadikan rujukan oleh seluruh umat muslim cocok dengan semua 

zaman dan tempat (s\a>h}i>h} li> ku>lli> za>ma>n wa> a>l-ma>ka>n) . 2. Teks al-Qur‟an 

tidak akan pernah berubah, tetapi konteks permasalahan yang dihadapi 

manusia selalu dinamis sehingga memerlukan penafsiran-penafsiiran lagi 

untuk menjawab segala persoalan-persoalan kekinian manusia. 3.  Semua 

penafsiran dengan bentuk apapun bersifat relatif, temporal, dan tidak mutlak. 

Oleh sebab itu tidak ada produk penafsiran yang bebas dari kritikan.
78

 

Paradigma tafsir kontemporer ini memiliki karakteristik yang dapat 

dilihat secara eksplisit yaitu; 1. Paradigma tafsir kontemporer memposisikan 

al-Qur‟an sebagai kitab petunjuk. Muhammad Abduh adalah tokoh yang 

mempolopori karakteristik ini. Ia melihat bahwa produk-produk tafsir 

sebelumnya kehilangan fungsinya sebagai kitab petunjuk (h}i>da>ya>h}) kepada 

semua umat manusia. 2. Paradigma tafsir kontomporer biasanya bernuansa 

hermeunetis dan mengedepankan aspek ilmu pengetahuan (epistemologi)s-

metodologis. Hal ini dilakukan sebagai upaya menghasilkan sebuah 

penafsiran yang repetitif bahkan pembacaan ideologis-tendensius. 3. 

Kontekstual dan berorientasi pada spiritual al-Qur‟an. Penafsiran ini 

dilakukan dengan cara mengembangkan bahkan me-nasakh metode dan 

penafsiran lama. Metode yang biasa dipakai para mufassir kontemporer 

adalah metode tematik (ma>u>dh}u>’i>). Para mufassir kontemporer juga 

menggunakan berbagai pendekatan berupa teori-teori ilmu modern seperti 

filsafat bahasa, semiotik, semantik, sosiologi, antropologi, filologi dan sains. 
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Ibid., hal. 51-52 
78

Ibid., hal. 53-57. 
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4. Paradigma tafsir kontemporer juga bersifat ilmiah, kritis dan non-sekterian. 

Penafsiran kontemporer dikatakan ilmiah karena ia dapat diuji kebenarannya 

berdasarkan konsistensi metodologi yang digunakan oleh sang mufassir.
79

 

Kitab Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian Al-Qur‟an ini 

sekiranya dilihat dari kerangka waktu kemunculan tafsir kontemporer adalah 

merupakan sebagian dari tafsir-tafsir yang muncul di era kontemporer. Maka 

disini penulis berpendapat seperti ini karena alasan-alasan berikut. Pertama, 

tafsir ini ditulis setelah abad ke-20 dan yang lebih menariknya, Sheikh 

Abdullah Basmeih ini dilahirkan pada era dimana mufassir ketika itu 

cenderung menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan ra‟yu mereka. Sheikh 

Abdullah Basmeih juga mengutip dan menjadikan mufassir terdahulu sebagai 

referensi dalam menghasilkan tafsir ini. Kedua, Sheikh Abdullah Basmeih 

menyusun sitematika yang sangat rapi, mudah difahami serta ringkas dalam 

tafsir ini. Hal ini juga merupakan antara ciri tafsir di era kontemporer 

antaranya adalah rapi, jelas dan mudah difahami. 

Namun jika dilihat dari kandungan, Tafsir Pimpinan al-Rahman 

Kepada Pengertian Al-Qur‟an ini memiliki karakteristik tafsir klasik. 

Penafsiran yang digunakan oleh Sheikh Abdullah Basmeih juga lebih 

dominan dan terarah kepada penafsirat bi> a>l-Ma>’t}s \u>r. Untuk lebih jelasnya, 

penulis akan menjelaskan pada bab selanjutnya. 

B. Tafsir Al-Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan sebuah kitab suci yang agung di muka bumi. Yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat 

manusia, yang diturunkan sebagai pedoman dan pegangan hidup kepada umat 

manusia. 

Tafsir pula adalah suatu cara untuk memahami isi kandungan al-Qur‟an. 

Telah banyak definisi yang telah digariskan oleh ulama‟ dari segi bahasa 

mahupun istilah bahkan dari latar belakang teologi yang berbeda. Masing-masing 

mempunyai pegangan ketika memaknai tafsir ini. Sebagai contoh mengambil 

pengertian kaum teolog, mereka cenderung menafsirkan dan mendefinisikan dari 
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Abdul Mustaqim, Pergeseran Ilmu pengetahuan (epistemologi) Tafsir..., hal. 58-65. 
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sudut pandang teologis mereka seperti ku>lla>bi>ya>t}, a>s\y-‘a>ri>yya>t}, ka>ra>mi>yya>t}, 

ma>t}u>ru>di>yya>t} dan penganut s\h}i>ffa>t}i>yya>t} lainnya menyebutkan bahawa “al-Qur‟an 

adalah kalam Allah yang Qadim tidak Makhluk”.
80

 Sebaliknya kaum Ja>hmi>yya>t}, 

Mu>kt}a>zi>l>a>h} dan lain-lain menganut bahwa “al-Qur‟an adalah makhluk, dan bukan 

qadim”. 
81

 Sementara itu kaum filosof dan al-Shabi‟at melihat al-Qur‟an dari 

kerangka filosofisnya. Karena itu mereka berpendapat bahwa al-Qur‟an adalah 

“makna yang melimpah di dalam jiwa”
82

 begitu pula dengan ahli bahasa arab,para 

fuqaha, dan ahli ushul fiqh, yang lebih menitik beratkan bahwa al-Qur‟an itu pada 

teks (lafadz) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mulai dari surah al-

Fatihah sehingga surah an-Nas.
83

 

Dari segi bahasa juga telah banyak definisi yang diberikan oleh ahli bahasa 

antaranya disebutkan dalam Kamus Munjid “tafsir merupakan isim mashdar yang 

berarti ta‟wil, pengungkapan, penjelasan, keterangan, dan pensyarahan”.
84

 Begitu 

pula dengan al-Zarqani yang menyebutkan bahwa “tafsir menurut bahasa adalah 

penjelasan dan keterangan”
85

. Al-Suyuti pula menyebutkan “tafsir mengikuti 

wazan taf‟il berasal dari kata a>l-Fa>s\ru>, artinya menerangkan dan menyingkap”
86

. 

Manna‟ Khalil al-Qathan pula menyebutkan bahwa “tafsir berasal dari akar kata 

a>l-Fa>s\r yang berarti menjelaskan, menyingkap, menampakkan atau menerangkan 

makna yang abstrak (ma>’qu>u>l).87 Al-Zarqasyi pula menyebutkan bahwa tafsir 

berasal dari kata ‚t}a>fs\i>ra>h}‛ yang berarti alat untuk dipakai oleh para dokter untuk 

memeriksa orang sakit, yang berfungsi membuka dan menjelaskan, sehingga tafsir 

                                                           
80

Abu al-Fath Muhammad Abdu Al-Karim al-Syahrastani, a>l-mi>la>l wa> a>l ni>h}a>l, (Beirut: Dar al 

Fikr, tt.),hal.106. 
81

Abdu al-Aziz al Muhammad al Salman, a>l-ka>wa>s\i>f a>l ja>li>yya>t} a>l-ma>’a>ni>l a>l-wa>h}i>yya>t}, (al 

Mamlakah al-Su‟udiyyah, 1982), hal. 397. 
82

Ibid., hal. 399. 
83

Ahmad al Iskandari dan Musthafa Inani, a>l-wa>s\i>t}h} fi>a>l A<da>b a>l A<ra>bi> wa> T{a>r>u>i>kh}i>h}i>, (Mesir: Dar 

al-Ma‟rifat, 1987), hal. 98. 
84

Louis Ma‟luf al-Yasu‟iy, A<l- Mu>nji>d fi> a>l-Lu>gha>h, cet. 10, (Beirut:Dar al-Masyiq,1996), hal. 

583. 
85

Muhammad Abdul Adhim al-Zarqani, Ma>na>h}i>l a>l-I<rfa>n fi> U<lu>m A<l-Qu>r’a>n, jilid 1, (Beirut: tt.), 

hal. 3. 
86

Jalaluddin al-Suyuti, A<l-I<t}qa>n fi> U<lu>mi>l Qu>r’a>n, juz. 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hal 173. 
87

Manna Khalil al-Qaththan, Ma>ba>h]i>t}s\ fi> U<lu>m a>l-Qu>r’a>n, terj. Mudzakir AS (Jakrta:Lentera 

Antar Musa, 2004), hal. 445. 
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berarti penjelasan.
88

 Dari beberapa pengertian ahli bahasa yang telah diberikan, 

intipati dari apa yang disampaikan adalah sama namun diterangkan dalam bentuk 

bahasa yang berbeda oleh mereka karena natijahnya tafsir memiliki arti 

menjelaskan atau keterangan terhadap maksud-maksud yang sukar dipahami dari 

al-Qur‟an. 

Sedangkan menurut terminologi, para ulama berpendapat bahwa tafsir 

bukanlah ilmu yang mengharuskan adanya batasan-batasan karena tafsir bukanlah 

kaidah-kaidah sebagaimana ilmu-ilmu yang berkaitan dengan rasionalitas.  

Akan tetapi, sebagian ahli tafsir memasukkan tafsir kedalam kelompok 

ilmu pengetahuan, karena dalam tafsir terdapat topik-topik tertentu yang 

membutuhkan campur tangan dari kaidah keilmuwan yang digunakan sebagai 

dasar pijakan dalam ilmu tafsir. Dengan adanya unsur inilah, maka tafsir 

dimasukkan dalam kategori ilmu pengetahuan ilmiah.
89

 

Menurut al-Zahabi, tafsir adalah ilmu yang menjelaskan tentang kalam 

Allah, atau menjelaskan tentang kalam Allah, atau ilmu yang menjelaskan lafaz-

lafaz al-Qur‟an dan pemahaman-pemahaman yang berkaitan dengannya.
90

 

Menurut al-Zurjani pula, tafsir adalah menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an, 

baik dari segi persoalan atau kisahnya maupun dari segi a>s\ba>b nu>zu>l nya, dengan 

menggunakan lafaz (penjelasan) yang dapat menunjuk makna yang jelas.
91

 

Menurut al-Zurjani, Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui pemahaman 

kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk menjelaskan 

berbagai makna, hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya.
92

 Menurut al-

Zarqani pula tafsir adalah ilmu yang membahas ayat-ayat Al-Qur‟an dari segi 

                                                           
88

Al-Zarqasyi, A<l-Bu>rh}a>n fi> U<lu>m A<l-Qu>r’a>n, jilid 2, (Mesir: Isa al baby al-Halaby, 1972), hal. 

147 
89

Achmad Cholil Zuhdi, Al-Qur‟an dan Lingkungan Hidup, (Surabaya: Tesis Pasca Sarjana, 2001), 

hal. 29. 
90

Muhammad Husain al-Zahabi, A<l-T{a>fs\i>r wa> a>l-Mu>fa>s\s\i>ru>n, jilid 1, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995), hal. 13. 
91

Rifat Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, (Jakarta: Paramadina, 2002), hal. 

86. 
92

Al-Zarqasyi, A<l-Bu>rh}a>n fi> U<lu>m A<l-Qu>r’a>n, jilid 2..., hal. 13. 
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pengertian-pengertiannya sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT sesuai 

dengan kesanggupan manusia.
93

 

Menurut Abu Hayyan, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara 

memahami teks yang berkaitan dengan petunjuk dan hukum-hukumnya baik yang 

berbentuk mu>fra>d (teks) maupun konteksnya serta makna yang di kandung oleh 

ayat-ayat tersebut secara kontekstual maupun tekstual.
94

 

Berdasarkan kepada pengertian secara istilah yang telah disebutkan diatas, 

maka dapat dipahami bahwa tafsir adalah hasil usaha dari manusia atau ilmu yang 

memuat pembahasan mengenai penjelasan terhadap makna ayat-ayat al-Qur‟an. 

Pemahaman tersebut bertujuan untuk menjelaskan, memahami ayat-ayat yang 

masih belum jelas maksudnya menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang 

sulit dipahami menjadi mudah. Sehingga al-Qur‟an yang fungsi utamanya sebagai 

pedoman hidup (hidayah) bagi manusia dapat dipahami, dihayati dan diamalkan 

sebagai mestinya. 
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Muhammad Abdul Adhim al-Zarqani, Ma>na>h}i>l a>l-I<rfa>n fi> U<lu>m A<l-Qu>r’a>n, jilid 1..., hal. 3. 
94

Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudu‟i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia,1990), hal. 6. 
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 BAB III 

BIOGRAFI, PENGLIBATAN DALAM PENULISAN DAN 

ANUGERAH KEPADA SHEIKH ABDULLAH BASMEIH SERTA 

PERKEMBANGAN TAFSIR DI MALAYSIA 

 

A. Riwayat Hidup Sheikh Abdullah Basmeih 

1. Nama, Keturunan dan Wafatnya 

Nama lengkap Sheikh Abdullah Basmeih adalah Sheikh Abdullah 

Basmeih bin Sheikh Muhammad Basmeih. Ayahnya bernama Sheikh Muhammad 

Basmeih bin Salleh Basmeih. Ibunya bernama ‘A’isyat Binti ‘Abdullah bin 

Hammad. Basmeih seorang yang berketurunan Arab baik dari pihak ibunya 

maupun dari pihak bapaknya. Sekalipun beliau keturunan Arab namun telah 

mendapat kewarganegaraan Malaysia.
95

 

Basmeih asal sebutannya Ba>s\u>ma>yh} adalah antara gelaran yang diberikan 

kepada golongan pengrajin atau pedagang yang berasal dari Hadramaut yaitu 

sebuah daerah wilayah Yaman di Semenanjung Tanah Arab.
96

 Secara umum, 

huruf ‚ba‛ di awal Basmeih menunjukkan bahwa mereka berketurunan dari 

Hadramaut, sama juga seperti Barakhbah, Bafaqayh, Baghdayh, Bajnayh, 

Ba’lawi dan lain sebagainya. Adapun ibunya juga keturunan arab tetapi bukan 

dari Hadramaut, ibunya berasal dari wilayah Bisyah, Saudi Arabia.
97

 

Basmeih dilahirkan pada tanggal 29 Disember 1913 di Ma’abah, di sekitar 

kawasan Masjidil Haram di Mekah al-Mukarramah. Namun ada pula catatan lain 

yang mengatakan bahwa Basmeih lahir pada tahun 1915.
98

 Beliau dibesarkan di 
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Wan Ramizah Hasan, Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Bidang Tafsir: Kajian 
Khusus Terhadap Tafsir Pimpinan Al-Rahman, (Disertasi, Fakulti Ushuluddin, Akademi 

Pengajian Islam, Universiti Malaya, 2000), hal. 11. 
96Ibid., hal. 11. 
97

Tanpa Pengarang, Kertas Kerja Biodata Sheikh Abdullah Basmeih Bin Mohd Basmeih, (Kuala 

Lumpur: Jakim, th), hal. 1. 
98

Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, Pengarang Yang Tidak 
Pandai Menaip, (tt, Majalah Dewan Siswa,1979), hal. 5. 
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Mekah hingga umur 12 tahun dan kemudian dibawa berhijrah ke Tanah Melayu 

(Malaysia) oleh orang tuanya. Beliau telah diasuh dan dijaga oleh ibu saudaranya 

yaitu Khadijah Binti Hammad sejak dari usia 2 tahun karena pada waktu itu ibu 

kandungnya telah kembali ke rahmatullah. Setelah kematian ibunya, ayahnya 

pula menikah dengan Yang Chik Binti Haji Kesah yang berasal dari negeri 

Melaka.
99

 Hasil dari perkahwinan inilah Basmeih mendapat dua orang adik 

sebapak yaitu Sheikh Said dan Sheikh Salim. Pada waktu itu, Basmeih masih 

lagi dibawah asuhan ibu saudaranya di Mekah. 

Sepanjang kehidupan Sheikh Abdullah Basmeih, beliau telah 

melangsungkan pernikahan sebanyak dua kali. Pernikahan pertama di Singapura 

bersama dengan Hajah Hawa Puteh yaitu anak Haji Ali yang menjadi ayah 

angkatnya di Singapura. Usia Sheikh Abdullah Basmeih waktu itu kurang lebih 

sekitar 26 tahun sedangkan usia isterinya jauh lebih muda yaitu 16 tahun. Hasil 

pernikahan ini, beliau dikarunia anak sebanyak 14 orang yaitu 6 lelaki dan 8 

perempuan. 

Pada tanggal 19 Juli 1987 Hawa Binti Haji Mohd Ali telah kembali ke 

rahmatullah setelah 49 tahun hidup bersama.
100

 Hal ini memberi kesan mendalam 

dalam hidup Sheikh Abdullah Basmeih. Beberapa bulan kemudian, beliau 

bertemu pula dengan Hajah Rahmah Binti Abu Taib yang waktu itu bekerja di 

Kantor Agama Islam Wilayah Persekutuan (JAWI) Kuala Lumpur, di bagian 

Amar Ma’ruf. Perkenalan mereka menumbuhkan bibit-bibit cinta kembali dan 

pada akhirnya mereka sepakat melangsungkan perkahwinan pada tanggal 8 

Februari 1988. Hajah Rahmah menjadi isteri kedua sekaligus isteri hingga ke 

akhir hayat beliau. 

Pada akhirnya, Sheikh Abdullah Basmeih sendiri telah kembali ke 

rahmatullah pada tanggal 14 Juli 1996 karena penyakit jantung, beliau 

dimakamkan di permakaman Islam Taman Keramat, Kuala Lumpur.
101

 

                                                           
99

Wan Ramizah Hasan, Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Bidang Tafsir: Kajian 
Khusus Terhadap Tafsir Pimpinan Al-Rahman, (Disertasi, Fakulti Ushuluddin, Akademi 

Pengajian Islam, Universiti Malaya, 2000), hal. 113-114. 
100Ibid., hal. 147. 
101Ibid., hal. 148. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

2. Pendidikan 

Sheikh Abdullah Basmeih mempunyai sejarah pendidikan tersendiri. 

Kendati Sheikh Abdulah Basmeih seorang ilmuwan yang tinggi, tetapi 

perkembangan pendidikan dalam hidupnya begitu sederhana sekali. Jenjang 

pendidikan Sheikh Abdullah Basmeih dimulai ketika berumur kurang lebih 7 

tahun. Beliau mempelajari agama Islam di suatu tempat bernama S|u>q a>l-La>yl 

yaitu kawasan berdekatan Masjidil Haram di Mekah. Di tempat itulah beliau 

belajar ilmu-ilmu agama dan telah khatam al-Qur’an serta sudah mampu 

membaca dan menulis.
102

 

Pendidikan ini dijalani hanya sebentar saja karena ketika beliau berusia 12 

tahun, bapanya membawa beliau berhijrah ke Pangkalan Balak, Melaka, 

Malaysia. Bermula dari perpindahan ini, beliau mendapat pendidikan sesuai 

situasi dan kondisi masyarakat setempat pada waktu itu. Di Malaysia Sheikh 

Abdullah Basmeih belajar di Sekolah Melayu Pengkalan Balak, Melaka. Dengan 

bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah tersebut ketika itu umur Sheikh 

Abdullah Basmeih sudah menjangkau 14 tahun. Sebulan kemudian karena 

kepintaran dan kecerdasannya, beliau dimasukkan ke kelas yang lebih tinggi. 

Akhirnya dengan upaya dan semangat yang tinggi dalam membaca dan menuntut 

ilmu maka pada tahun 1927 beliau telah menamatkan pelajaran di sekolah 

tersebut.
103

 

Setelah itu Sheikh Abdullah Basmeih tidak lagi melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi karena masalah biaya, akan tetapi 

beliau menguasai Bahasa Melayu dengan baik karena pergaulan dan intergrasinya 

dengan kehidupan masyarakat Melayu setempat. Sheikh Abdullah Basmeih tetap 

meneruskan semangat dalam menuntut ilmu dengan upaya sendiri. Beliau pernah 

mengatakan bahwa guru-guru beliau adalah buku-buku dan kemauan. Seperti 

kata pepatah Melayu ‚Dimana ada kemauan di situ ada jalan‛. 
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Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, Pengarang Yang Tidak 
Pandai Menaip, (tt, Majalah Dewan Siswa,1979), hal. 5. 
103Ibid., hal. 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

3. Pekerjaan 

Sheikh Abdullah Basmeih rajin dan mampu mengaplikasikan kemampuan 

dan bakatnya dalam mencari rezeki. Ketika usianya masih belasan tahun, beliau 

sudah mula hidup mandiri dengan membantu bapaknya dalam menguruskan 

rumah makan di Pasar Padang Nyiru, Melaka. Setelah bapaknya meninggal 

dunia, Sheikh Abdullah Basmeih menjadi harapan dan tumpuan keluarga yang 

bertanggungjawab dalam mencari rezeki untuk meringankan beban ibu tirinya 

walaupun pada ketika itu beliau masih lagi bersekolah.
104

 

Selain di Melaka, Sheikh Abdullah Basmeih juga pernah merantau ke 

Negeri Pahang untuk mencari rezeki. Beliau bekerja sebagai buruh hutan di 

Triang Pahang dengan upah sebanyak 18 ringgit per bulan yaitu kurang lebih 

dalam 60 ribu rupiah. Namun beliau bekerja disana tidak lama, beliau kemudian 

bekerja di sebuah kedai dengan gaji sekitar 10 ringgit perbulan. Selanjutnya pada 

tahun 1936, beliau kemudian bekerja sebagai pembantu tukang masak di Asrama 

Pelajar-pelajar Melayu di Sekolah Inggeris Bandar Hilir yang sekarang dikenali 

dengan Sekolah Tinggi Melaka.
105

 Beliau juga pernah bekerja di pabrik karek 

Belanda, berdagang kain dan menjual rujak.
106

 

Pada ketika beliau jualan rujak, beliau mulai mengembangkan bakat 

keilmuwannya menerusi dunia penulisan. Artikel beliau pernah diterbitkan dalam 

koran Warta Melayu. Bakat beliau ini telah menarik pimpinan koran Utusan 

Melayu yaitu Haji Mohammad Dahlan Masood (Hamdan), sehingga diberi 

kepercayaan dalam menterjemah artikel-artikel agama Majalah al-Munawwar 

untuk dimuat dalam koran Utusan Melayu.
107

 Bermula dari sinilah beliau bergiat 

aktif dalam dunia penulisan dan penterjemahan. Beliau pernah juga bekerja 

dengan Syarikat Qalam Press, dan Syarikat Utusan Melayu. Beliau memegang 

                                                           
104

Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, Pengarang Yang Tidak 
Pandai Menaip, (tt, Majalah Dewan Siswa,1979), hal. 5. 
105

Wan Ramizah Hasan, Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Bidang Tafsir: Kajian 
Khusus Terhadap Tafsir Pimpinan Al-Rahman, (Disertasi, Fakulti Ushuluddin, Akademi 

Pengajian Islam, Universiti Malaya, 2000), hal. 121. 
106

Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, Pengarang Yang Tidak 
Pandai Menaip... hal. 6 . 
107

Tanpa Pengarang, Kertas Kerja Biodata Sheikh Abdullah Basmeih Bin Mohd Basmeih, (Kuala 

Lumpur: Jakim, th), hal. 2. 
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jabatan sebagai Penyunting Bagian Agama dan penulis kolom Mimbar Islam 

pada setiap hari Jumat. Selain itu pernah juga bekerja di Jabatan Perdana Menteri 

(JPM) disamping menjadi penulis dan penterjemah bebas. Ketika bekerja di 

Jabatan Perdana Menteri, beliau sempat menghasilkan beberapa karya ilmiah 

yang bermanfaat. Karya-karya beliau ini telah mendapat perhatian dari 

pemerintahan Malaysia dan telah diterbitkan oleh Bagian Agama, Jabatan 

Perdana Menteri (JPM). Namun ada juga karya beliau yang deterbitkan oleh 

penerbit lain. Dengan semnangat yang tinggi telah membawanya ke gerbang 

kemajuan walaupun hanya bersandarkan pada pendidikan yang sederhana.
108

 

 

B. Hasil Karya Penulisan Sheikh Abdullah Basmeih 

1. Karya Sheikh Abdullah Basmeih Ketika Bertugas Di Malaysia 

Sepanjang penglibatan Sheikh Abdullah Basmeih dalam bidang penulisan, 

beliau telah banyak menghasilkan karya yang amat berharga antaranya adalah:
109

 

1) Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an 

2) Pengertian Ayat-ayat al-Qur’an (naskah jawi dan naskah rumi) 

3) Mukaddimah Mastika Hadith 

4) Mastika Hadith Rasulullah SAW (Iman-Tauhid) 

5) Mastika Hadith Rasulullah SAW (Sembahyang) 

6) Khutbah Haji Wada’- Khutbah Rasulullah SAW 

7) Panduan Mengurus Jenazah 

8) Kedudukan Masjid Dalam Islam 

9) Sejarah Hidup Siti Aisyah (1950) 

10) Sejarah Hidup Abu Bakar al-Siddik (1951) 

11) Sejarah Hidup Nabi Muhammad (1952-1953) 

12) Panduan Kanak-kanak Sembahyang 

                                                           
108

Tanpa Pengarang, Kertas Kerja Biodata Sheikh Abdullah Basmeih Bin Mohd Basmeih, (Kuala 

Lumpur: Jakim, th), hal. 3. 
109

Tanpa Pengarang, Kertas Kerja Biodata Sheikh Abdullah Basmeih Bin Mohd Basmeih, (Kuala 

Lumpur: Jakim, th). Lihat Juga Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, 
Pengarang Yang Tidak Pandai Menaip, (tt, Majalah Dewan Siswa,1979), hal. 5. Lihat juga, 

Ahmad Idris, Abdullah Basmeih Wartawan Ganas?, (tt, Majalah Qiblat, 1975), hal. 4. 
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13) Muqaddam al-Qur’an 

14) Hikayat Salahuddin al-Ayyubi\ 

 

2. Karya Sheikh Abdullah Basmeih Ketika Bertugas di Syarikat Qalam Press, 

Singapura (1950-1962) 

 Kebolehan Sheikh Abdullah Basmeih dalam menulis turut menarik 

perhatian Syed Abdullah Hamid al-Idrus, pemilik kepada Syarikat Qalam Press. 

Akhirnya Sheikh Abdullah Basmeih ditawarkan untuk menyandang jawatan 

sebagai Pembantu Pengarang untuk majalah bulanan agama terbitan Qalam 

Press. Dalam tempoh 12 tahun selama berkhidmat di Qalam Press, Sheikh 

Abdullah Basmeih telah berjaya menerjemahkan lebih daripada 30 buah buku 

yang merangkumi kehidupan Rasulullah SAW, isteri-isteri, anak-anak dan juga 

sahabat-sahabat Nabi. Antara karya yang dapat dijejaki adalah:
110

 

1) Sejarah Hidup Aisyah – Isteri Nabi SAW (2 Penggal – 1950) 

2) Sejarah Hidup Baginda Ali (2 Penggal – 1950) 

3) Sejarah Hidup Abu Bakar al-Siddiq (Penggal – 1951) 

4) Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW ($ Penggal – 1952) 

5) Perempuan Islam (1952) 

6) Perempuan dan Pilihanraya – Fatwa Ulama al-Azhar (1952) 

7) Puteri Sepanyol (2 Penggal – 1952 

8) Sejarah Hidup Umar al-Khattab (4 Penggal) 

9) Sejarah Hidup Uthman Bin Affan (2 Penggal – 1953) 

10) Sejarah Hidup Saidina Husein Di Padang Karbala (2 Penggal – 1953) 

11) Berjihad Pada Jalan Allah (1953) 

12) Allah Ja>lla> Ja>lla>lu>h}u> – Tauhid (1953) 

13) Qa>dh}a> dan Qa>da>r – Menurut Sayyid Jamal al-Din al-Afghaniy (1953) 

14)  Taasub – Menurut Pandangan Syeikh Muhammad Abduh (1953) 

15) Kesatuan Hukum-hukum Islam (1953) 

                                                           
110

Tanpa Pengarang, Kertas Kerja Biodata Sheikh Abdullah Basmeih Bin Mohd Basmeih, (Kuala 

Lumpur: Jakim, th). Lihat Juga Jaafar Abdul Rahim, Tokoh Bulan Ini, Sheikh Abdullah Basmeih, 
Pengarang Yang Tidak Pandai Menaip, (tt, Majalah Dewan Siswa,1979), hal. 5. Lihat juga, 

Ahmad Idris, Abdullah Basmeih Wartawan Ganas?, (tt, Majalah Qiblat, 1975), hal. 4. 
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16) Wakil Rakyat Dalam Islam (1953) 

17) Sejarah Hidup Bilal Tukang Bang Rasulullah SAW (1955) 

18) Puteri-puteri Nabi (1957) 

19) Sejarah Hidup Khalid al-Walid (1957) 

20) Isteri-isteri Nabi (1958) 

Kitab-kitab yang telah disebutkan tadi merupakan antara karya Sheikh 

Abdullah Basmeih di Malaysia dan juga Singapura. Banyak keistimewaan kitab 

yang diterbitkan Sheikh Abdullah Basmeih yang diterbitkan oleh terbitan lain. 

Dan karya-karya inilah yang banyak mengangkat martabat dan kemasyhuran 

Sheikh Abdullah Basmeih dalam penulisan Islam di Malaysia dan Singapura. 

C. Anugerah dan Bintang Kebesaran 

Sumbangan dan jasa yang telah diberikan oleh Sheikh Abdullah Basmeih 

sudah tidak diragukan lagi di kalangan umat Islam di Malaysia. Seorang yang 

sangat mencintai ilmu pengetahuan dan kebanyakan masa hidupnya dihabiskan 

dengan menulis dan menerjemah kitab-kitab agama yang menjadi rujukan 

masyarakat muslim terutama di Malaysia. Sehingga setelah banyak jasa dan 

sumbangan beliau pada negara akhirnya beliau dianugerahi bintang kebesaran, 

yaitu pingat Ahli Mangku Negara (AMN) oleh Yang Di-Pertuan Agong Tuanku 

Abdul Halim Mu’adzam Shah Ibn al-Marhum Sultan Badlishah, Yang Di-Pertuan 

Agong Kelima pada tahun 1973. Manakala pada tahun 1989, beliau dianugerahi 

pingat Kesatria Mangku Negara (KMN) dari Yang di-Pertuan Agong ketika itu 

yaitu al-Mutawakkil ‘Alallah Sultan Iskandar. Pada tahun 1994 sekali lagi beliau 

menerima pingat anugerah Johan Mangku Negara (JMN) daripada al-Marhum 

Tuanku Ja’afar di Istana Negara. Sheikh Abdullah Basmeih juga telah 

dianugerahi sebagai Tokoh Maal Hijrah 1415 (1994) peringkat Wilayah 

Persekutuan.
111
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Tanpa Pengarang, Sheikh Abdullah Basmeih Tokoh Maal Hijrah 1415, (Majalah Menara: 

September 1994), hal. 8-9. 
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D. Sejarah Ringkas Perkembangan Tafsir Di Malaysia 

Dalam membahas tentang sejarah perkembangan tafsir di Malaysia, 

penulis akan cuba menyajikan pembahasan ini kepada dua bagian yaitu bagian 

pertama, sejarah dari sudut pengajian tafsir dan yang kedua dari sudut penulisan 

tafsir. 

Mengikut kajian sejarah perkembangan pengajian tafsir di Malaysia 

bermula pada kurun ke 17 Masehi. Sedangkan pengajian al-Qur’an dan tafsir ini 

mulai diperkenalkan atau masuk ke Malaysia sejalan dengan sampainya agama 

Islam di Malaysia (dahulu dikenali sebagai Tanah Melayu) dan diterima oleh 

penduduk pribumi yaitu kira-kira pada kurun ke 15.
112

 

Ada kemungkinan pendakwah yang masuk ketika itu hanya mengajar 

tafsir secara tidak langsung sesuai dengan kondisi pada saat itu. Oleh yang 

demikian, pengajian tafsir ini kurang terkenal pada waktu itu tetapi setelah 

beberapa abad kemudian ianya terus berkembang karena faktor perkembangan 

zaman dan banyaknya dari kalangan Melayu sendiri yang menuntut dan 

mendalami ilmu pengajian Islam dan tafsir di luar negeri seperti Mekah, Mesir, 

India dan tempat-tempat lain. Maka setelah mereka selesai menuntut ilmu, 

mereka pulang dan kemudian mengajarkan ilmu yang mereka miliki dengan 

membuka kelas pengajian di masjid-masjid, madrasah, pondok, dan sekolah 

agama yang dibangun rakyat. 

Pengajian tafsir mula mendapat perhatian dan terkenal di Malaysia 

setelah seorang ulama’ dari Terengganu yang dikenali sebagai Tok Pulau Manis, 

atau nama lengkapnya Tuan Sheikh Abdul Malik Bin Abdullah. Beliau dilahirkan 

di Kampung Pauh, Hulu Terengganu pada tahun 1060 hijriyyah bersamaan 1650 

Masehi. Beliau berketurunan Sharif Mohammad. Beliau wafat pada tahun 1149 

hijriyyah bersamaan 1736 Masehi sewaktu berumur 86 tahun sebagaimana yang 

tercatat di makam beliau. Beliau telah pergi ke Acheh dan telah menuntut ilmu 

dengan salah seorang ulama’ Acheh yaitu Syeikh Abdul Rauf Fansuri (al-

Singkeli). Usaha yang dilakukan oleh Tok Pulau Manis adalah menyalin semula 

                                                           
112

Ismail bin Yusuf, Perkembangan Pengajian dan PenulisanTafsir di Malaysia, Tesis (Phd), 
(Kuala Lumpur, Universiti Malaya, 1992), hal. xviii. 
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kitab Tafsir al-Baydawi yang telah diterjemah ke dalam bahasa Melayu oleh 

gurunya. Selanjutnya beliau melanjutkan pelajaran di Mekah sekitar tahun 1680 

Masehi, sewaktu beliau dipercayai berusia 30 tahun. Hasil dari ilmu yang 

dipelajari di Mekah dan Acheh inilah yang kemudian dibawa pulang ke Tanah 

Melayu. Kemudian beliau membuka pondok pesantrennya sendiri di Negeri 

Terengganu sekitar tahun 1730 Masehi.
113

 

Setelah kemunculan Tok Pulau Manis, muncul pula beberapa tokoh 

ulama’ yang turut memberikan kontribusi pada perkembangan tafsir di Malaysia 

seperti Tok Kenali, Maulana Abdullah Awang Nuh, Tuan Haji Muhammad Said 

Bin Omar dan lain-lain lagi.
114

 

Bermula dari perjuangan para ulama’ inilah yang kemudiannya pengajian 

tafsir mendapat perhatian kerajaan Malaysia. Ini dibuktikan setelah kemerdekaan 

Malaysia pada tanggal 31 Agustus 1957, matakuliah tafsir telah dijadikan 

sebagai salah satu silibus dalam sukatan pendidikan agama di sekolah-sekolah. 

Kemudian berkembang pula pusat-pusat pengajian tinggi yang mewujudkan 

materi tafsir al-Qur’an antaranya Jabatan Pengajian Islam di Universiti Malaya 

pada tahun 1959 dan Fakultas Pengajian Islam di Universiti Kebangsaan 

Malaysia pada tahun 1970 dan kemudian pertumbuhan ini disusuli oleh pusat 

pengajian tinggi yang lain yang ada di Malaysia. 

Adapun mengikut kajian historis bahwa kemasukan penulisan tafsir di 

Malaysia bermula kurun ke 19 sejalan dengan perkembangan pengajian di pondok 

pesantren dan perkembangan teknologi pada waktu itu. Antara upaya awal yang 

dilakukan dalam penulisan tafsir di Malaysia adalah penyalinan semula kitab 

terjemahan Tafsir al-Baydawi oleh Tok Pulau Manis hasil karya Syeikh Abdul 

Rauf Fansuri dari Acheh yang terjemahan asalnya dalam bahasa Melayu 

menggunakan tulisan arab Melayu.
115

 

                                                           
113

Abdul Rahman Abdullah, Pemikiran Umat Islam Di Nusantara, (Kuala Lumpur, Dewan Bahasa 

dan Pustaka, 1990), hal. 58-59. 
114

Ismail bin Yusuf, Perkembangan Pengajian dan PenulisanTafsir di Malaysia, Tesis (Phd)... hal. 

92. 
115

Muhammad Abdu Bakar, Ulama Terengganu, Satu Sorotan, (Utusan Publication, 1991), hal. 

53. 
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Akan tetapi, penulisan tafsir ini mulai berkembang dengan meluas pada 

awal kurun ke 20 yaitu sekitar tahun 1909 sehingga sekarang.
116

 Antara kitab 

tafsir al-Qur’an pertama menggunakan bahasa Melayu yang dapat ditemui, 

dicetak serta tersebar dikalangan masyarakat adalah Tafsir Nur al-Ihsan hasil 

karya Tuan Haji Muhammad Said dari Negeri Kedah. Kitab tafsir ini lengkap 30 

juz dan dicetak pada tahun 1934. Antara lain bentuk-bentuk kitab tafsir yang 

terdapat di Malaysia adalah berikut:
117

 

1. Kitab-Kitab Tafsir Tulisan Awal 

Bagian ini terbagi kepada 4 macam yaitu kitab tafsir yang lengkap 30 juz, 

kitab tafsir beberapa juz, kitab tafsir per surah dan tafsir maudhu’i.118
 

a. Kitab tafsir yang lengkap 30 juz adalah kitab Tafsir Nur al-Ihsan karya 

Tuan Haji Muhammad Said dari Kedah dan kitab Tafsir Pimpinan al-

Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an karya Sheikh Abdullah Basmeih 

yang menjadi penelitian khusus penulis. 

b. Kitab tafsir beberapa juz adalah Tafsir al-Qur’an al-Hakim karya Mustafa 

Abdul Rahman sebanyak 27 juz. 

c. Bagian kitab tafsir secara surah adalah seperti karya Haji Muhammad 

Noor yang berjudul Ramuan Rapi dari Surah al-Kahf, dan kitab Tafsir al-

Qur’an Marbawi yaitu tafsir surah Yusuf karya Sheikh Muhammad Idris 

al-Marbawi. 

d. Kitab tafsir maudhu’i  adalah seperti Ayat-ayat Dialog Nabi dalam al-

Qur’an yang diterbitkan oleh Bagian Hal Ehwal Islam Jabatan Perdana 

Menteri (JPM). 

 

 

 

 

                                                           
116

Abdullah Munsyi, Hikayat Abdullah, (Penerbit Jabatan, 1953), hal. 13. 
117

Ismail bin Yusoff, Perkembangan Pengajian dan PenulisanTafsir di Malaysia, Tesis (Phd)... hal. 

137-210. 
118

Wan Ramizah Hasan, Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Bidang Tafsir: Kajian 
Khusus Terhadap Tafsir Pimpinan Al-Rahman...  hal. 97. 
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2. Kitab-kitab Tafsir Terjemahan 

Kitab tafsir yang diterjemah adalah seperti kitab Tafsir Jalalyn karya Jalal 

al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahalli. Upaya penterjemahan ini 

dilakukan oleh Tuan Syekh Uthman Jalaluddin dari negeri Kelantan. Begitu 

juga dengan kitab Intisari al-Qur’an yang diterjemah oleh Sheikh Abdullah 

Basmeih dari kitab asalnya karya Tuan Syeikh Mahmud Syaltut yang 

berjudul H{a> a>l-Qu>r’a>n a>l-Ka>ri>m.
119

 

Demikianlah sejarah ringkas yang dapat diberikan oleh penulis. Hasil dari 

perkembangan inilah yang menyebabkan timbulnya pemikiran dan munculnya 

kitab-kitab tafsir yang lain pada waktu sekarang di Malaysia. 

 

                                                           
119Ibid., hal. 99-100. 
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BAB IV 

MANHAJ TAFSIR PIMPINAN AL-RAHMAN KEPADA 

PENGERTIAN AL-QUR’AN 

 

A. Kajian atas Manhaj Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an 

Secara umum, bahasan pada bab sebelumnya menyebutkan bahwa kajian 

ilmu pengetahuan (epistemologi) ini merangkum 3 pembahasan pokok yaitu 

sumber pengetahuan, metode pengetahuan, serta validitas pengetahuan tersebut. 

Pada bab ini, akan dibahas secara detail mengenai kerangka ilmu pengetahuan 

(epistemologi) Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an. 

1. Sumber Penafsiran 

Sheikh Abdullah Basmeih di dalam tafsirnya menggunakan 

beberapa variasi sumber rujukan. Berikut akan penulis sebutkan mengenai 

beberapa sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh Sheikh Abdullah 

Basmeih ketika menghasilkan Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada 

Pengertian al-Qur’an ini: 

a. Sumber al-Qur’an 

Sumber al-Qur’an adalah sumber utama setiap mufassir dalam 

melakukan penafsiran begitu pula dengan penafsiran yang ditawarkan 

oleh Sheikh Abdullah Basmeih ketika menghasilkan tafsirnya. 

Pada ayat-ayat tertentu, Sheikh Abdullah Basmeih memberikan 

penjelasan dengan menyebut nomor ayat dan surah yang lain sebagai 

fungsi yang menguatkan dan menjelaskan ayat al-Qur’an yang dihuraikan 

itu. Antara lain seperti yang terdapat dalam penafsirannya pada Surah al-

Baqarah ayat 37: 
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ٰٓرَبِِّّٰٰٓٓذَخَيقََّىٰٓ ٌَِ ٰٓ ُّٰٰٓٓۦءَادَمُ ٰٓإَُِ ٰٓغَيَيِِّۡۚ ٰٓذَخَابَ ٰٰٓٓۥكََمََِٰجٖ َٔ ابُُْٰٓ َٔ ٰٓٱلَت

ًُٰٓ   ٣٧ٰٓٱلرخَِي
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah 

menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang
120

 

 

Pada bagian nota kaki tafsir, Sheikh Abdullah Basmeih menjelaskan 

penafsiran ayat pada surah al-Baqarah ayat 37 adalah merupakan kalimat-

kalimat pengakuan taubat yang telah di ilhamkan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Adam (dan isterinya Hawa) yang disebutkan dalam surah al-A’raf 

ayat 23:
121

 

ٰٰٓٓكاَلَٰٓ ََ ٰٓلََهَُٔجَ َِا ٰٓوَحرَحََۡۡ ٰٓلََاَ ٰٓتَغۡفِرۡ ًۡ ٰٓىَ ٰٓوَإِن َِا ُفُسَ
َ
ٰٓأ ٓ َِا ٍۡ ٰٓظَيَ َِا رَبَ

ٰٓ ََ ٌََِٰٓ   ٢٣ٰٓٱىخََٰۡسِِِي
Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 

sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 

kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi
122

 

Pada contoh lain terdapat juga dalam surah al-Baqarah ayat 173: 

ا ٍَ ٰٰٓٓإجَِ ًُ يۡخَثَٰٓخَرَمَٰٓغَيَيۡسُ ٍَ ۡ ٰٰٓٓٱلَدمَٰٓوَٰٰٓٓٱل ًَ ْوَِٰٓةِِّٰٰٓٓٱلۡۡنِزيِرِٰٓوَلََۡ
ُ
آٰٓأ ٌَ ٰٓۦوَ

ٰٓ ٰٰٓٓٱلَلهِٰٓىغَِيِۡۡ َِ ٍَ ٰٓةاَغٰٰٖٓٓٱضۡطُرَٰٓذَ ٰٓإنَِٰٰٓٓدَيَۡۡ ٰٓغَيَيِِّۡۚ ًَ ٰٓإثِۡ ٰٓفلَََٓ ٰٓعََدٖ وَلَ
ٰٰٓٓٱلَلَٰٓ ًٌ   ١٧٣دَفُٔرٰٞٓرخَِي

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

                                                           
120

Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV Karya Utama, 2000), 

hal. 15. 
121

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an (edisi jawi), 

(Kuala Lumpur: Darul Fikr, 2000),  hal. 14. 
122

Departmen Agama RI, Al-Qur’an... hal. 224. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
123

 

Dalam menghuraikan ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih 

menjelaskan pada nota kaki bahwa selain dari hal yang disebutkan, masih 

banyak jenis-jenis binatang yang diharamkan memakannya, seperti yang 

disebutkan dalam surah al-Maa’idah ayat 3:
124

 

جٰۡٓ ٌَ ٰٰٓٓخُرِّ ًُ يۡخَثُٰٓغَيَيۡسُ ٍَ ۡ ٰٰٓٓٱلَدمُٰٓوَٰٰٓٓٱل ًُ ٰٓىغَِيِٰٰۡۡٓٓٱلۡۡنِزيِرِٰٓوَلََۡ ْوَِ
ُ
ٰٓٓأ ا ٌَ وَ

ِۡخَِلَِثُٰٓوَٰٰٓٓۦةِِّٰٰٓٓٱلَلِٰٓ ٍُ ۡ ٔۡكُٔذَةُٰٓوَٰٰٓٓٱل ٍَ ۡ دِّيثَُٰٓوَٰٰٓٓٱل تَََ ٍُ ۡ آٰٰٓٓٱلَطَِيدَثُٰٓوَٰٰٓٓٱل ٌَ وَ
زَوَٰٓ

َ
ٰٰٓٓٱلسَتُعُٰٰٓٓأ ٰٓعََلَ ٰٓذُةحَِ ا ٌَ ٰٓوَ ًۡ ٰٓذَنَيۡخُ ا ٌَ ٰٓ نٰٰٓٓٱلَُّصُبِٰٓإلَِ

َ
وَأ

َٰٓ ْٰٓت أ ٍُ ِٰٰٓٓسۡخَلۡسِ ِٰۚٓة ًِ َٰ زۡلَ
َ
ٌٰٰۗٓٓٱلۡۡ ٰٓفسِۡقٌ ًۡ َٰىسُِ ٔۡمَٰٓذَ ََٰٓيئَسَِٰٰٓٓٱلَۡۡ زَفَرُوآْٰٰٓٱلََِّي

ٰٓوَٰٓ ًۡ ُْ ۡٔ ٰٓتََۡشَ ٰٓفلَََ ًۡ ٰٓدِيِسُِ نٌَِِِٰۚٓ ۡٔ ٔۡمَٰٰٓٓٱخۡشَ ٰٰٓٓٱلَۡۡ ًۡ ٰٓىسَُ يجُۡ ٍَ زۡ
َ
أ

ٰٓغَٰٓ جُ ٍۡ ٍَ تۡ
َ
ٰٓوَأ ًۡ َِسُ ٰٓدِي ًُ ٰٓىسَُ ٰٓوَرضَِيجُ تِِ ٍَ ُٰٓػِۡ ًۡ ًَٰٓييَۡسُ َٰ سۡلَ ٰٓٱلِۡۡ
ٰٓ َِ ٍَ ٰٓذَ ۚ ا ِٗ ٰٰٓٓٱضۡطُرَٰٓدِي ٰٓفإَنَِ ثمٖۡ ِ ٰٓلِّۡ خَجَاُفِٖ ٌُ ٰٓ ٰٓدَيَۡۡ صَثٍ ٍَ ٰٓمََۡ ٰٓٱلَلَٰٓفِِ

ًٰٓٞ   ٣دَفُٔرٰٞٓرخَِي
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 

hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 

sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 

dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
125

 

Sheikh Abdullah Basmeih juga turut memberi perhatian terhadap 

munasabah ayat ke ayat yang lain di dalam kitab tafsirnya. Munasabah ini 
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Departmen Agama RI, Al-Qur’an... hal. 42. 
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Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman..., hal. 53. 
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membahas tentang hubungan di antara ayat dengan ayat dan juga 

hubungan antara surah dengan surah yang lain seperti contoh yang 

diambil dari penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih pada surah an-Nisa’ 

ayat 127 ini: 

ٰٰٓٓوَيسَۡخَفۡخُُٔمََٰٓ ٰٰٓٓٱىنّسَِاءِٓ ٰٓفِِ ٰٰٓٓٱلَلُٰٓكُوِ ٰٓحُخلَََٰۡ ا ٌَ ٰٓوَ ََ ِٓ ٰٓذيِ ًۡ حُفۡخيِسُ

ٰٓفِِٰٓ ًۡ آٰٰٓٱلََٰتِِٰٰٓٓٱىنّسَِاءِٰٓٓفِِٰٓيتَََٰمََٰٰٓٓٱىهِۡتََٰبِٰٓغَيَيۡسُ ٌَ ٰٓ ََ ُٓ لَٰٓحؤُۡحُٔجَ

ُْٰٓ ٰٓحَِهِدُٔ ن
َ
ٰٓأ ٰٓوَحرَدَۡتُٔنَ ََ ُٓ َ ٰٓل ٰٓوَٰٓنُخبَِ سۡخَضۡػَفِيَََٰٓ ٍُ ۡ ٰٰٓٓٱل ََ ٌِ

نوَٰٰٓٓٱلۡٔىِۡدََٰنِٰٓ
َ
ِٰٰٓٓأ ٰٓة ٰٓليِۡيَتََٰمَََٰ ْ أ ٰٓخَيٰٰٖۡۡٓٓٱىۡلِسۡطِِٰۚٓتَلُٔمُ َۡ ٌِ ٰٓ ْ أ ٰٓتَفۡػَيُ ا ٌَ وَ

آٰٰٓۦكََنَٰٓةِِّٰٰٓٓٱلَلَٰٓفإَنَِٰٓ ٍٗ   ١٢٧غَييِ

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 

kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 

yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 

mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 

masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 

mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu 

kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya
126

 

Pada ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih menjelaskan hubungannya 

dengan ayat sebelumnya. Beliau menyebutkan bahwa pada permulaan 

ayat ini telah diterangkan hukum-hukum mengenai kaum perempuan, 

anak-anak yatim, dan kaum kerabat. Setelah itu, diterangkan pula tentang 

dasar-dasar agama dan asal-usulnya.
127

 

Pada contoh lain juga dapat diambil pada surah Yunus ayat 57: 
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ا َٓ حُّ
َ
أ آٰٰٓٱلَاَسُٰٰٓٓيَى ٍَ ِ ّ ٰٓل ٰٓوشَِفَاءٓٞ ًۡ َِٰٓرَبّسُِ ٌّ ٰٓ غِۡٔظَثٞ ٌَ ٰٓجَاءَٓحسًُٰۡٓ كدَۡ

دُورِٰٓفِِٰٓ ٌِِيَِٰٰٓٓٱلصُّ ؤۡ ٍُ دٗىٰٓوَرحَََۡثٰٓٞىّيِۡ ُْ   ٥٧وَ

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman
128

 

Pada ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih membuat uraian tentang 

hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya. Dalam uraiannya, beliau 

menyatakan bahwa dalam ayat-ayat sebelumnya Allah SWT 

menerangkan dalil-dalil yang menjelaskan tiga perkara yang menjadi asas 

agama yaitu tauhid, kerasulan Nabi Muhammad SAW, dan kebangkitan 

manusia hidup kembali pada hari akhirat untuk menerima balasan, maka 

dalam ayat ini diterangkan pula bahwa al-Qur’an diturunkan oleh Allah 

SWT untuk umat manusia sebagai nasihat, pengajaran dan sebagai ubat 

penawar kepada penyakit batin. Selain itu, ada banyak lagi ayat-ayat yang 

diuraikan berpandukan hubungan ayat dengan ayat yang lain.
129

 

Seterusnya untuk hubungan surah dengan surah hanya terdapat 1 

surah yang diberi penjelasan mengenai hubungan surah dengan surah 

sebelumnya yaitu pada surah an-Naas. Sheikh Abdullah Basmeih memberi 

penjelasan tentang ayat sebelumnya yaitu surah al-Falaq yang berkaitan 

dengan surah an-Naas. Dalam penjelasannya ia mengatakan bahwa surah  

al-Falaq mengajar supaya kita memohon perlindungan kepada Allah SWT 

dari segala bahaya yang zahir, maka dalam surah ini mengajar kita untuk 

memohon perlindungan dari bahaya batin.
130
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b. Sumber Hadits 

Sumber hadits juga merupakan sumber yang dipakai oleh Sheikh 

Abdullah Basmeih dalam penafsirannya. Namun beliau tidak menyebut 

matan hadits tersebut, tidak dinyatakan perawi haditsnya, bahkan 

adakalanya beliau tidak menyebut dari sumber mana hadits itu diambil. 

Sebagai contoh sepertimana yang terdapat pada surah al-A’raaf ayat 31: 

ٰٓمَسۡجِدٰٖٓوَكُُٰٓ ِ
ٰٓغِِدَٰٓكُّ ًۡ ٰٓءَادَمَٰٓخُذُوآْٰزيِنَخَسُ َٰتَنِِٓ ْٰٓأْٰٓوَٰٓ۞يَ أ بُ ٰٓٱشَۡۡ

ُّٰٓ ٰٓإَُِ ْۚ ٔٓا ٰٰٓٓۥوَلَٰٓتسُِۡفُِ سِۡذِيَِٰٓلَٰٓيُُبُِّ ٍُ ۡ   ٣١ٰٓٱل

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan
131

 

Dalam ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih telah menyatakan hadits 

yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa’i yaitu : 

Rasulullah SAW bersabda, makanlah serta minumlah, dan bersedekahlah, 

dan juga pakailah (pakaian yang baik-baik serta berhiaslah), asalkan jangan 

karena bermegah-megah dan sombong, dan jangan pula melampau-lampau, 

karena Allah SWT suka melihat kesan nikmat-nikmatNya kepada 

hambaNya.
132

 

Antara contoh lain adalah seperti yang terdapat dalam surah Ali-

‘Imran ayat 54 dan 55:  

ْٰٓ هَرُوا ٌَ ٰٰٓٓوَ هَرَ ٌَ هٰٓوَ ٰٰٓٓٱلَلُٰٓوَٰٰٓٓٱلَلُ ََٰٓخَيُۡۡ ٰٰٓٓإذِٰٓۡ ٥٤ٰٓٱىمََٰۡهِريِ ٰٓٱلَلُٰٓكاَلَ

ٰٓ ََ ٌِ ٰٓ ِرُكَ ّٓ طَ ٌُ ٰٓوَ ٰٓإلَََِ ٰٓوَرَافػُِمَ َٔفّيِمَ خَ ٌُ ٰٓ ٰٓإنِِّّ ََٰٓيََٰػيِسََى ٰٓٱلََِّي

ٰٓزَفَٰٓ ْٰٓوجََاغِوُ ََٰٓرُوا ٰٰٓٓٱتَتَػُٔكَٰٰٓٓٱلََِّي قَ ۡٔ ََٰٓفَ مِٰٰۡٔٓٓٱلََِّي ٰٓيَ ْٰٓإلَََِٰ زَفَرُوٓا
                                                           
131

Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 225. 
132

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman..., hal. 278. 
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ثِ ٰٓ ٍَ آٰنُٰٰٓٓٱىۡليََِٰ ٍَ ٰٓذيِ ًۡ َِسُ ٰٓةيَۡ ًُ خۡسُ
َ
ٰٓفَأ ًۡ ٰٓمَرجِۡػُسُ ٰٓإلَََِ ًَ ًٰٓۡثُ ذيِِِّٰٰٓٓخُ

  ٥٥تََۡخَيفُِٔنَٰٓ

Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 

mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (Ingatlah), ketika 

Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 

kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan 

kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang 

mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan 

diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya"
133

 

 

Pada ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih, hanya menyebut mafhum 

hadits ketika menjelaskan ayat ini. Beliau mengatakan didalam tafsirnya 

bahwa Allah SWT telah menyelamatkan Nabi Isa AS dari kaum Yahudi 

yang hendak membunuhnya, dan mengangkat Nabi Isa AS hidup-hidup ke  

langit, yang akan turun pada akhir zaman untuk membunuh Dajjal dan 

membela agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, 

sebagaimana yang tersebut di dalam hadits-hadits Nabi Muhammad SAW 

yang shahih, dalam kitab Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.
134

 

Selain itu, Sheikh Abdullah Basmeih juga menggunakan pendekatan 

dari sebab turunnya ayat dan surah (a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l) ketika menghasilkan 

Tafsir Pimpinan al-Rahman ini. Dan jelas sumber ini juga terdapat di 

dalam hadits-hadits Nabi SAW. Dalam tafsirnya penjelasan mengenai 

a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l ini boleh didapati pada mukadimah surah dan juga nota 

kaki di dalam tafsirnya, sebagai contoh yang terdapat pada surah an-Nahl 

ayat 1: 
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تَىٰٓ
َ
ٰٰٓٓأ مۡرُ

َ
ُّٰٰٓٓٱلَلِٰٓأ َِ ٰٓسُتۡحََٰ ۚ هُٔ ٰٓتسَۡخَػۡجِيُ ٰٓيشُِۡۡكُٔنَٰٰٓٓۥفلَََ ا ٍَ ٰٓخَ وَحعَََٰلَََٰ

١  

Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 

disegerakan (datang)nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka persekutukan
135

 

Dalam menafsirkan ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih menjelaskan 

sebab turunnya ayat yaitu pada ketika zaman Nabi SAW. Ketika itu kaum 

musyrikin Mekah selalu bertanya secara mengejek-ngejek, kapan 

datangnya hari kiamat atau azab yang dijanjikan itu, untuk menjawab 

persoalan itu maka turun ayat ini yang menegaskan bahwa apa yang telah 

dijanjikanNya tetap akan datang. Oleh karena itu, janganlah meminta 

ianya disegerakan karena akibatnya buruk.
136

 

Pada contoh lain terdapat dalam surah Ali- ‘Imran ayat 183: 

ََٰٓ ٰٰٓٓٱلََِّي ْٰٓإنَِ ٔٓا ُ حيَِِآَٰٰٓٱلَلَٰٓكاَل
ۡ
ٰٓيأَ ٰٓخَتََِٰ ٰٓلرِسَُٔلٍ ََ ٌِ ُٰٓؤُۡ لَ

َ
ٰٓٓأ َِا ٰٓإلَِۡۡ غَٓدَِ

ٰٓ
ۡ
ٰٓحأَ ٰٓةلُِرۡبَانٖ ُّ ٌٰۗٓزُيُ ٰٓرَتلَِٰٰۡٓٓٱلَاَرُ َِ ٌّ ٰٓ ٰٓرسُُوٞ ًۡ ٰٓجَاءَٓزُ ٰٓكدَۡ كُوۡ

ِٰٓ ِٰٰٓٓٱلَۡۡيّنََِٰجِٰٓة ٰٓصََٰدِريَِٰٰٓٓٱلََِّيوَب ًۡ ٰٓإنِٰٓنُِخُ ًۡ ُْ ٔ ٍُ ٰٓرَخَيۡخُ ًَ ٰٓفَيِ ًۡ   ١٨٣ كُيۡخُ

(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah 

memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang 

rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang dimakan api". 

Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang rasul 

sebelumku membawa keterangan-keterangan yang nyata dan membawa apa 

yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh mereka jika kamu 

adalah orang-orang yang benar"
137

 

                                                           
135

Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 402. 
136

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal. 510. 
137

Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 108. 
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Dalam menafsirkan ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih telah 

menyatakan sebab turun ayat ini dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abbas RA bahwa beberapa orang ketua kaum Yahudi Madinah datang 

menghadap Rasulullah SAW lalu mereka bertanya tentang kebenaran 

kerasulan Nabi SAW karena dalam Kitab Taurat mereka diminta beriman 

kepada seorang utusan yang membawa korban yang dimakan api. Namun 

apa yang telah dinyatakan oleh orang Yahudi ini adalah dusta maka 

karena itulah turunnya ayat ini yang mendedahkan kedustaan kaum 

Yahudi tersebut.
138

 

Pada a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l surah Sheikh Abdullah Basmeih meletakkan 

sumbernya pada mukadimah surah. Sebagai contoh pada surah ad-Dhuha 

yaitu tentang terhentinya penurunan wahyu dalam tempoh yang agak 

lama dan kejadian ini menyebabkan Nabi SAW berdukacita. Kejadian ini 

juga menceritakan bagaimana kaum musyrik yang menentang Nabi SAW 

mengambil kesempatan dari kejadian itu dan menyatakan bahwa Tuhan 

Muhammad sudah meninggalkannya dan membencinya. Kemudian 

turunlah surah ad-Dhuha untuk menegaskan bahwa Allah SWT tidak 

meninggalkan Nabi Muhammad SAW dan tidak membencinya 

sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang musyrik.
139

 

Ada juga pada bagian tertentu, Sheikh Abdullah Basmeih 

meletakkan a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l yang tidak mendetail padahal ayat tersebut 

melibatkan individu tertentu sehingga menyebabkan ayat tersebut turun. 

Sebagai contoh pada surah al-Mujadalah ayat 1: 

ٍِعَٰٰٓٓكدَٰٓۡ لَٰٰٓٓٱلَلُٰٓسَ ۡٔ ٰٓإلََِٰٰٓٓٱىَتِِٰٓكَ آٰوَتشَۡخَكِِٓ َٓ ٰٓٱلَلِٰٓحجََُٰدِلمَُٰٓفِِٰٓزَوجِۡ

آٰۚٓإنَِٰٰٓٓٱلَلُٰٓوَٰٓ ٍَ عُٰٓتََاَوُرَكُ ٍَ ٍِيعُُٰۢٓةصَِيٌٰٰۡٓٓٱلَلَٰٓيسَۡ   ١سَ
                                                           
138

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman..., hal. 138. 
139

Ibid.,,  hal. 1402. 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 

gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
140

 

Dalam menguraikan ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih hanya 

menyatakan kisah mengenai aduan seorang perempuan secara umum 

sedangkan di dalam kitab-kitab lain disebut namanya yaitu Khawlat binti 

Thalabat. Dalam menjelaskan a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l ini, Sheikh Abdullah 

Basemeih tidak menyebutkan nama perempuan itu, baik dibagian nota 

kaki maupun di mukadimah.
141

 

Contoh lain juga terdapat dalam surah al-Munafiqun ayat 1: 

نََٰفِلُٔنَٰٓجَاءَٓكَٰٰٓٓإذَِا ٍُ ۡ دُٰٓإُِمََٰٓلرَسَُٔلُٰٰٓٓٱل َٓ أْٰٓنشَۡ ُ ٰٰٓٓٱلَلُٰٓوَٰٰٓٓٱلَلٌِٰۗٓكاَل ًُ حَػۡيَ

دُٰٓإنَِٰٰٓٓٱلَلُٰٓوَٰٰٓٓۥإُِمََٰٓلرَسَُٔلُُٰٓ َٓ نََٰفِلِيَٰٓيشَۡ ٍُ ۡ َٰذِةُٔنَٰٰٓٓٱل   ١ىَكَ

Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami 

mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah". Dan Allah 

mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah 

mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 

orang pendusta
142

 

Dalam mukadimah surah ini, Sheikh Abdullah Basmeih hanya 

sekedar menyatakan ungkapan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah 

karena salah satu sikap dan tingkah laku kaum munafik seperti musuh 

dalam selimut. Sedangkan didalam kitab-kitab lain dinyatakan bahwa 

sebab turunnya ayat ini adalah karena kata-kata Abdullah bin Ubay bin 

Salul yaitu seorang munafik yang hidup di zaman Nabi SAW.
143

 

Pada a>sba>b a>l-Nu>zu>l bagian yang terakhir Sheikh Abdullah Basmeih 

menjelaskan a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l dengan gaya bahasa yang berbeda tidak 

                                                           
140

Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 908. 
141

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.1215. 
142

Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 936. 
143

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.1246. 
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seperti a>s|ba>b a>l-Nu>zu>l yang lain. Sheikh Abdullah Basmeih tidak 

menceritakan dengan jelas tentang penurunan ayat kepada individu 

tertentu bahkan menyebutnya dengan bahasa lain sebagaimana a>s|ba>b a>l-

Nu>zu>l ayat dalam surah at-Tahrim ayat 1: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ٰٰٓٓٱلَبَُِّٰٰٓٓيَى خَوَ

َ
ٰٓأ ٓ ا ٌَ ٰٓ ٰٓتََُرّمُِ ًَ ِ ٰٓمَرۡضَاتَٰٰٓٓٱلَلُٰٓل ٰٓحبَۡخَغِِ لمََه

زۡوََٰجِمَٰٓۚوَٰٓ
َ
ًٰٰٞٓٓٱلَلُٰٓأ   ١دَفُٔرٰٞٓرخَِي

Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 

kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang
144

 

Pada penjelasan ayat ini, Sheikh Abdullah Basmeih menyatakan 

bahwa ayat 1-5 ini membayangkan kisah yang diterang dalam hadits 

Bukhari bahwa Nabi Muhammad SAW biasanya singgah di rumah 

isterinya Siti Zainab bin Jahsy dan minum madu serta tinggal sejurus itu. 

Hal ini membangkitkan kecemburuan isterinya yang lain yaitu ‘Aisyah 

RA. Dalam uraian ini, Sheikh Abdullah Basmeih menyebut perkataan 

‚ayat ini hingga ayat 5 membayangkan kisah yang diterang dalam 

Bukhari‛. Beliau tidak menggunakan perkataan ‚maka turunlah ayat ini 

menegur‛ atau ‚maka turunlah ayat ini‛
145

 

c. Kitab Sumber Rujukan 

Sebelum melakukan penafsiran suatu ayat, Sheikh Abdullah 

Basmeih terlebih dahulu membaca beberapa kitab dari tafsir dan hadits. 

Oleh kerana itu, beliau juga memasukkan kitab-kitab yang menjadi 

rujukan dalam menghasilkan tafsir ini. Ini dijelaskan oleh beliau sendiri 

dalam mukadimah dalam Tafsir ini. Antara kitab-kitab yang dijadikan 

rujukan adalah : 
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Departmen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 950. 
145

Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.1261. 
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1) Kitab-Kitab Hadits146 

 

No Nama Kitab Pengarang 

1 Fa>th a>>l-Ba>ri> Ibn Hajar al-Asqalani 

2 S\\|h}a>h{i>h} Mu>sli>m Imam Nawawi 

3 a>l-Ja>mi>’ a>l-S|a>gh}i>r tidak disertakan penulis kitab 

4 S|ya>rh} a>l-‘A<zi>zi> tidak disertakan penulis kitab 

5 S|ya>rh} a>l-H}i>fni> tidak disertakan penulis kitab 

6 T}u>h}fa>tu> al>l-Za>ki>ri>n Syaukani 

7 Fa>th| a>l-Ra>hma>n Faidlullah Hasani 

8 Kitab-kitab kamus arab dan 

kitab-kitab kamus melayu 

tidak disertakan penulis kitab 
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Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.xiv. 
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2) Kitab Tafsir147 

No Nama Kitab Pengarang 

1 T{a>fs\i>r Ja<mi>’ a>l-Ba>ya>n Ibn Jarir at-Thabari 

2 T{a>fs\i>r I<bn Ka>ts\i>r Ibn Katsir 

3 T{a>fs\i>r Ru>hu>lma>’a>ni> Said Mahmuid Shukri al-Alusi 

4 T{a>fs\i>r A<nwa>r a>l-T{a>nzi>l Nashirudin  al-Baidhawi 

5 H{a>s\y>iya>h{ a>l-Kh}a>fa>ji> tidak disertakan penulis kitab 

6 H{a>s\y>iya>h} a>l-S|ya>i>kh} Za>da>h} tidak disertakan penulis kitab 

7 H{a>s\y>iya>h{ a>l-Ka>zu>ru>ni> tidak disertakan penulis kitab 

8 T{a>fs\i>r Ja>la>la>i>n Jalaluddin al-Suyuti dan Jalaluddin 

al-Mahalli 

9 H{a>s\y>iya>h} a>l-Ja>ma>l tidak disertakan penulis kitab 

10 H{a>s\y>iya>h} a>l-S|h{a>wi> tidak disertakan penulis kitab 

11 T{a>fs\i>r a>l-Ma>nna>r Muhammad Abduh dan Rasyid 

Ridha 

12 T{a>fs\i>r Mu>h{a>si>nu> a>l-T{ha>wi>l Jamaluddin al-Qasimi 

13 T{a>fs\i>r a>l-Ma>ra>gh}i> Ahmad Mushtafa al-Maraghi 

14 T{a>fs\i>r a>l-Qu>r’a>n a>l-Ka>ri>m Mahmud Syaltut 

15 T{a>fs\i>r a>l-Ja>wa>h}i>r Thantawi Jauhari 

16 T{a>fs\i>r fi> Zh}ila>l a>l-Qu>ra>n Sayyid Quthb 

17 T{a>fs\i>r Gh}a>ri>b a>l-Qu>r’a>n Ibn Qutaibah al-Dinawari 

18 a>l-I<tqa>n fi> u>lu>m a>l-Qu>ra>n Jalaluddin al-Suyuti 

19 Kitab-kitab Tafsir Melayu dan 

Indonesia 

Tidak disertakan penulis kitab 
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Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.xiv. 
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2. Bentuk dan Metode Penafsiran 

Berdasarkan sumber penafsiran, tafsir terbagi dalam dua bentuk yaitu 

T{a>fs|i>r bi> a>l-Ma>t}s|u>r dan T{a>fs|i>r bi> a>l-Ra>’yi>. Berikut adalah penjelasan 

mengenai keduanya: 

a. T{a>fs|i>r bi> a>l-Ma>’t }s>u>r 

Yang dimaksud dengan t}a>fs|i>r bi> a>l-ma>’t }s\u>r atau tafsir riwayat 

adalah tafsir yang terbatas pada riwayat Rasulullah SAW dan para 

sahabat atau murid-murid mereka dari kalangan tabi’in, dan dapat juga 

dari tabi’ut tabi’in.
148

 

Sebagai contoh tafsir yang menggunakan bentuk penafsiran bi> a>l-

ma>’t }s\u>r adalah: 

1. T{a>fs\i>r a>l-Qu>r’a>n a>l-‘A<zi>m karangan Abu al-Fida’ Ismail bin Katsir al-

Qarsyi al-Dimasyqi, terkenal dengan sebutan Ibn Katsir. 

2. T{a>fs\i>r Ja>mi> a>l-Ba>ya>n fi> t}a>fs\i>r Qu>r’a>n, karangan Abu Ja’far Muhammad 

bin Jarir al-Thabari. Dikenal dengan sebutan Ibnu Jarir al-Thabary. 

3. T{a>fs\i>r Ma>’a>li>m a>l-T{a>nzi>l, dikenal dengan a>l-T{a>fsi>r Ma>nqu>l, karangan 

al-Imam al-Hafiz al-Syahir Muhyi al-Sunnah al-Farra’ al-Baghawy al-

Syafi’i dikenal dengan sebutan Imam al-Baghawi.
149

 

b. T{a>fs\i>r bi> a>l-Ra>’yi> 

T}a>fs\i>r bi> a>l-Ra>’yi> ialah tafsir yang di dalam menjelaskan maknanya, 

mufasir hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan yang 

didasarkan pada ra>’yu> semata.  

Adapun apabila syarat-syarat yang diperlukan dalam menafsirkan 

al-Qur’an telah dimiliki oleh seorang mufasir dengan sempurna maka 

tidak ada halangan dia berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan a>l-Ra>’yi>, 

bahkan tidak salah kalau kita mengatakan bahwa al-Quran sendiri 

                                                           
148

Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insa Press, 1999), hal. 295 
149

Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: Remaja 

Posdakarya,  2011), hal. 114. 
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mengajak kita berijtihad dalam memahami ayata-ayatNya dan memahami 

ajaranNya.  

Al-Suyuti telah menukil dari az-Zarkasyi tentang syarat-syarat yang 

diperlukan untuk membolehkan seseorang menafsirkan dengan a>r-Ra>’yi>. 

Syarat-syarat itu semuanya dapat disimpulkan dalam 4 syarat: 

1. Mengambil riwayat yang diterima dari Rasulullah dengan menghindari 

yang dh}a>’i >f dan yang ma>u>dhu>’. 

2. Memegangi pendapat para shahabi, ada yang mengatakan hadits 

ma>rfu>’. Dan ada yang mengatakan bahwa pendapat shahabi yang 

dipandang samadengan hadits yang ma>rfu>’, hanyalah berpegang pada 

a>sb|a>b a>l-Nu>zu>l dan seumpamanya yang tidak diperoleh dengan akal. 

3. Mempergunakan ketentuan-ketentuan bahasa dengan menghindari 

sesuatu yang tidak ditunjukkan kepadanya oleh bahasa Arab yang 

terkenal. 

4. Mengambil mana yang dikehendaki untuk hubungan pembicaraan dan 

ditunjuki oleh ketentuan-ketentuan syara’.
150

 

Sebagai contoh tafsir yang menggunakan bentuk t}a>fs|i>r bi> a>l-Ra>’yi> 

adalah : 

a) Ma>fa>t}i>h} a>l-Gh}a>i>b karangan Fakhr al-Din al-Razi. 

b) A<l-Ka>s\ya>f an H{a>qa>i>q a>l-T}a>nzi>l wa> ‘U>yu>n a>l-A>qa>wi>l fi> Wu>ju>h} a>l-T{a>’wi>l 

karangan al-Zamakhsyari. 

c) A<l-Ba>h}r a>l-Mu>h}i>t karangan Abu Hayyan al-Andalusi al-Gharnathi.
151

 

Ditinjau dari sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an dari dulu 

hingga sekarang, secara garis besar, penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang 

banyak ditempuh oleh mufasir-mufasir kebanyakan terarah kepada empat 

metode yaitu Global (i>jma>li>), Analitis (t}a>h}li>ly), Perbandingan (mu>qa>ri>n) 
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Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an), 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hal. 190-191. 
151

Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an: Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: Remaja 

Posdakarya,  2011), hal. 115. 
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dan Tematik (ma>u>dh}u>’i>). Penjelasan umum  mengenai ke empat metode 

ini adalah seperti berikut: 

a. Metode Global (i>jma>li>) 

Metode ini berusaha menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas 

tapi menyeluruh, dengan bahasa populer, mudah dimengerti dan enak 

dibaca.
152

 

b. Metode Analitis (t}a>h}li>li>) 

Metode ini berusaha untuk menjelaskan makana dan kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi sesuai dengan pandangan, 

kecenderungan dan keinginan mufasirnya yang dihidangkan secara runtut 

sesuai urutan mushaf.
153

 

c. Metode Komparatif (mu>qa>ri>n) 

Metode ini adalah salah satu metode tafsir al-Qur’an yang 

membandingkan ayat al-Qur’an yang sama dengan lainnya, yaitu ayat-ayat 

yang kemiripan redaksi dalam dua masalah atau kasus yang berbeda. Tafsir 

ini juga biasanya membandingkan pandangan dan pendapat para ulama’ 

tafsir menyangkut sebagian ayat dengan ayat lain baik dari segi sudut 

poko persoalan, tujuan-tujuan maupun pengajaran.
154

 

d. Metode Tematik (ma>u>dh}u>i>) 

Metode ini adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan 

kepada satu tema tertentu lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema 

tersebut dengan jalan menghimpun ayat yang setema kemudian 

menganalisis, memahami ayat demi ayat.
155
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

hal. 13. 
153

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hal 378. 
154Ibid., hal. 382. 
155Ibid.,hal. 385. 
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Semua kitab tafsir pasti mempunyai bentuk dan metode 

penafsirannya tersendiri, tidak terlepas pula dengan Tafsir Pimpinan al-

Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an ini, kitab karya Sheikh Abdullah 

Basmeih ini sangat bagus untuk kalnagan masyarakat Malaysia ketika itu. 

Bentuk penafsiran yang ditonjolkan oleh Sheikh Abdullah Basmeih 

dalam penafsirannya antara lain adalah tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 

mencakup hubungan antara ayat dengan ayat (a>l-Mu>na>s\a>ba>h), tafsir al-

Quran dengan hadits mencakup sebab turunnya al-Qur’an (a>s\ba>b a>l-Nu>zu>l), 

selain itu Sheikh Abdullah Basmeih turut mengambil perhatian makna-

makna perkataan yang tertentu yang sulit untuk dimengerti serta kisah-

kisah nabi dan umat terdahulu. Karena itu dapat dilihat bahwa bentuk 

penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih cenderung ke arah bi> a>l-Ma>’ts \u>r, 

yaitu penafsiran al-Qur’an terhadap sebagian ayat sebagai penjelasan, dan 

yang diriwayatkan oleh Nabi SAW, dari sahabat-sahabat, dari tabi’in yang 

kesemuanya sebagai keterangan dan penjelasan bagi maksud Allah SWT 

sebagaimana seperti contoh yang telah disebutkan pada sumber penafsiran 

di atas. 

Seterusnya berkenaan dengan metode yang ditawarkan oleh Sheikh 

Abdullah Basmeih sendiri dari ke empat metode yang telah disebutkan tadi, 

Sheikh Abdullah Basmeih lebih cenderung menggunakan metode I<jma>li>. Ini 

disebabkan, Sheikh Abdullah Basmeih hanya menafsirkan sebagian ayat 

dan memberi penjelasan secara ringkas tetapi padat dengan isi. Penjelasan 

beliau sudah memadai utnuk memahamkan masyarakat awam dengan ayat 

tersebut. Akan tetapi tidak semua ayat yang ditafsirkan beliau dijelaskan 

dengan ringkas, terdapat beberapa ayat tertentu yang ditafsirkan dengan 

luas, tetapi tidak mengarah pada penafsiran yang bersifat analitis (t}a>h}li>ly). 

Artinya, walaupun ada beberapa ayat yang ditafsirkan agak panjang, hanya 

sebatas penjelasan yang tidak begitu analitis dan tidak juga terlalu 

komparatif sebagaimana contoh yang terdapat dalam surah al-Fatihah ayat 

1: 
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ًِٰٰٓٓٱلرَحۡمَٰنِٰٓٱلَلِٰٰٓٓبِسۡمِ  ١ٰٓٱلرخَِي

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

 

Pada nota kaki, sheikh Abdullah Basmeih menjelaskan bahwa ‘al-

Qur’an adalah imam dan panduan kita. Dalam ayat suci ini Allah SWT 

mengajar kita supaya memulakan suatu pekerjaan dengan menyebut nama 

Allah, semoga pekerjaan kita itu diberkati Allah dan berjaya. Dengan 

melakukan demikian,berarti kita berserah kepada Allah SWT sesudah 

berusaha dan berikhtiar. ‚Allah‛ adalah nama yang khusus bagi zat Tuhan 

yang Wa>ji>b a>l-Wu>ju>d, yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya. 

Kalimah ‘Allah:‛ ini dinamakan ‚la>fzu> a>l-Ja>la>la>h}‛ yaitu kalimah yang 

menunjukkan ‚Kebesaran Allah‛ dan juga dinamakan ‚S|u>lta>n a>l-A>s|ma>‛ 

yakni ‚Raja segala nama Tuhan‛.
156

 

3. Validitas Penafsiran 

Validitas atau tolak ukur kebenaran penafsiran merupakan salah satu 

dari tiga masalah pokok ilmu pengetahuan (epistemologi). Dengan kajian 

validitas ini akan tampak seberapa jauh sebuah penafsiran itu dapat 

dikatakan benar secara ilmiah. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

melihat dan memposisikan sebuah penafsiran secara objektif dan ilmiah. 

Validitas penafsiran juga merupakan sebuah kajian yang sangat penting 

karena sebuah penafsiran al-Qur’an biasanya bertujuan untuk menjadi 

pelajaran dan pedoman hidup.
157

 

Sesuatu yang disebut dengan kebenaran sendiri adalah hal yang sangat 

relatif. Namun setidaknya penulis akan mencuba menjelaskan tolak ukur 

kebenaran tersebut dengan berdasarkan pada teori-teori kebenaran filsafat 
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Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.2. 
157

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 

289. 
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ilmu. Sebagaimana yang telah penulis jabarkan pada Bab 1 dan Bab 2 pada 

kerangka teori penelitian ini. 

Dalam kajian filsafat ilmu terdapat tiga teori kebenaran yang sering 

dipakai oleh para peneliti, yakni teori koherensi, teori korespondi dan teori 

pragmatisme. Pada dasarnya, teori-teori tersebut biasa digunakan dalam 

ilmu-ilmu empiris. Akan tetapi, karena tafsir diungkapkan dengan media 

bahasa. Maka teori kebenaran juga dapat diaplikasikan di ranah kajian 

tafsir.
158

 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini akan 

membahas salah satu dari tiga teori diatas yaitu teori korespondi, dengan 

beberapa pertimbangan. 

Pertama, dalam mengintrepetasi al-Qur’an, Sheikh Abdullah Basmeih 

lebih dominan menggunakan metodologi tafsir yang dilihat dari konsistensi 

faktanya sendiri yang terdapa dalam al-Qur’an dan juga hadits.  

Kedua, disini penulis bertujuan untuk membuka lebih luas kajian untuk 

peneliti lain untuk lebih dalam dalam menbuat kajian terhadap Tafsir 

Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an ini 

Mengenai teori korespondi. Teori kebenaran korespondi secara umum 

adalah teori yang berpandangan bahwa pernyataan-pernyataan adalah benar 

jika berkorespondi (berhubungan) terhadap fakta yang ada. Kebenaran atau 

suatu keadaan dikatakan benar jika ada kesesuaian antara arti yang dimaksud 

oleh suatu penjelasan dengan fakta. Suatu proposisi adalah benar apabila 

terdapat suatu fakta yang sesuai dan menyatakan apa adantya. Kebenaran 

yang dimaksud adalah bersesuaian antara pernyataan tentang fakta dan fakta 

itu sendiri. Jadi secara sederhana. Dapat dikatakan bahwa teori koresponi ini 

adalah suatu pernyataan yang dianggap benar jika berkorespondi dan sesuai 

dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut. 

Berdasarkan pada teori diatas, jelaslah bahwa Sheikh Abdullah 

Basmeih ini antara salah satu yang menganut teori kebenaran korespondi. 
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Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 

289-290. 
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Oleh karena itu, penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih banyak 

menghubungkan dengan fakta-fakta yang telah disebut sendiri didalam al-

Qur’an itu sendiri mahupun hadits. 

Begitu pula sebaliknya jika dilihat dalam ranah ilmu pengetahuan 

(epistemologi) Islam sebagaimana yang penulis sebutkan pada Bab 2. Dalam 

kerangka ilmu pengetahuan (epistemologi) Islam, terdapat tiga macam yaitu 

ilmu pengetahuan (epistemologi) Ba>ya>ni>, I<rfa>ni> dan Bu>rh}a>ni>. 

Ilmu pengetahuan (epistemologi) Ba>ya>ni> adalah satu bentuk metode 

pemikiran khas Arab yang didasarkan atas otoritas teks (nash), secara 

langsung atau tidak langsung. Secara langsung artinya memahami teks 

sebagai pengetahuan jadi dan langsung mengaplikasikan tanpa perlu 

pemikiran; secara tidak langsung berarti memahami teks sebagai pengetahuan 

mentah sehingga perlu tafsir dan penalaran. Namun demikian, bukan berarti 

akal atau rasio bisa bebas menentukan makna dan maksudnya, tetapi tetap 

harus bersandar pada teks.
159

 

Berbeda dengan ilmu pengetahuan (epistemologi) ba>ya>ni>, pengetahuan 

i>rfa>n pula tidak didasarkan atas teks seperti ba>ya>ni>, tetapi pada ka>s\yf, 

tersingkapnya rahsia-rahsia realitas oleh Tuhan. Pengetahuan i>rfa>ni> ini 

setidaknya diperoleh melalui tiga tahapan; 1. Persiapan. 2. Penerimaan. 3. 

Pengungkapan dengan lisan atau tulisan.
160

 

Yang terakhir pula adalah ilmu pengetahuan (epistemologi) bu>rha>ni>. 

Bu>rh}a>ni> sama sekali tidak mendasarkan diri pada teks suci. Bu>rh}a>ni> 

menyandarkan diri pada kekuatan rasio, akal. Yang dilakukan lewat dalil-dalil 

logika. Perbandingan ketiga ilmu pengetahuan (epistemologi) ini adalah 

bahwa ba>ya>ni> menghasilkan pengetahuan lewat penyatuan analogi fu>ru>’ 

kepada yang asal; i>rfa>ni> menghasilkan pengetahuan lewat proses penyataan 
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 Al-Jabiri, Bu>nya>h} al-A<ql al-A<ra>bi>, (Beirut, al-Markaz al-Tsaqafi al-Arabi, 1991), hal. 38. 
160

Al-Qusyairi (W. 1072 M) mencatat ada 49 tahapan yang harus dilalui, Abu Said ibn Abu al-

Khair mencatat 40 tahapan, Abu Nashr al-Tusi mencatat 7 tingkatan, sedangkan Thabathabai 

mencatat 24 jenjang. Lihat Al-Qushairi, a>l-Ri>s\a>la>h}, (Beirut, Dar al-Khair,tt), hal. 89-350; Husein 

Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, terj. Abd. Hadi, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 1994), hal. 89-96; 

Muthahhari, Menapak Jalan Spiritual, terj. Nasrullah, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hal. 

120-155. 
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ruhani pada Tuhan, bu>rh}a>ni> menghasilkan pengetahuan melalui prinsip-

pronsip logika atas pengetahuan sebelumnya yang telah diyakini 

kebenarannya. Dengan demikian, sumber pengetahuan bu>rh}a>ni> adalah rasio, 

bukan teks ataupun intuisi. Rasio inilah yang memberikan penilaian dan 

keputusan terhadap informasi yang masuk lewat indera.
161

 

Berdasarkan teori epistemologi yang telah penulis terangkan maka 

disini dapat disimpulkan juga bahwa dalam kerangka pemikiran ilmu 

pengetahuan (epistemologi) Islam, Sheikh Abdullah Basmeih menganut 

paham ilmu pengetahuan (epistemologi) ba>ya>ni> dalam konteks 

penafsirannya. Oleh karena itu juga penafsiran yang ditawarkan oleh beliau 

lebih terarah kepada nash secara otoritas mahupun langsung atau tidak 

langsung. Karena sejauh pengamatan penulis, Sheikh Abdullah Basmeih 

sentiasa menjaga produk penafsirannya. Bahkan beliau sendiri menggaris 

sekian banyak buku yang dijadikan rujukan sebelum menghasilkan Tafsir 

Pimpinan al-Rahman ini. 

B. Keistimewaan  Tafsir Pimpinan al-Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an 

Sheikh Abdullah Basmeih menggunakan metode i>jma>li> dalam penafsiran 

beliau. Walaupun bersifat global ataupun i>jma>li> dan ringkas tetapi memiliki 

beberapa keistimewaan dari sudut bahasa yang digunakan. Kitab ini merupakan 

kitab tafsir berbahasa Melayu yang bersumberkan dari kitab-kitab tafsir yang 

masyhur, kemudian disusun pula dengan gaya bahasa yang lebih mudah untuk 

difahami terutama oleh komunitas masyatrakat muslim di Malaysia. 

Penggunaan bahasa Melayu ini bagi memudahkan masyarakat untuk 

memahami apa yang cuba disampikan dalam tafsir ini. Dalam analisa penulis 

sendiri, Sheikh Abdullah Basmeih tidak terlalu bergantung dengan istilah-istilah 

asal bahasa Arab dalam menjelaskan artio suatu ayat, bahkan beliau cuba 

menyampaikan dengan bahasa melayu itu sendiri dengan lebih mudah. 

Beliau juga menggunakan peribahasa ketika cuba menggambarkan suatu 

keadaan sebagai contoh pada huraiannya dalam surah al-Baqarah ayat 201: 
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Lihat Ibn Rusyd, Fa>s\h}l a>l-Ma>qa>l Fi>ma> Ba>i>n al-H{i>kma>h} wa> a>l-S|ya>ri>a>h} mi>n a>l-I<t}t}i>s\h}a>l, edit. M. 

Imarah, (Mesir: Daral-Ma’rif,tt), hal. 56. 
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Yakni ia berpura-pura bersumpah atas nama Allah SWT bahwa ia adalah benar, 

bagaimana tutur katanya demikianlah isi hatinya. Padahal keadaannya yang sebenar 

adalah sebaliknya, bahkan lebih jelek lagi. Itulah dia sifat orang munafik: ‚Pepat di 

luar, rencong di dalam‛
162

 

‚Pepat di luar, rencong di dalam‛ disini membawa arti baik pada lahirnya 

namun di dalam hatinya begitulah sebaliknya. 

Selain itu di dalam surah al-A’raf ayat 58. Dalam penjelasan ayat ini, 

Sheikh Abdullah Basmeih ada menyebut tentang antara kekuasaan Allah SWT 

adalah menjadikan suatu tempat itu subur atau tidak subur yaitu dalam keadaan 

bantut (merana). Maka dalam menguraikan perkataan bantut inilah beliau juga 

menggunakan peribahasa ‚Kerakap tumbuh di batu, hidup segan mati tak mahu‛ 

yang membawa maksud hidup melarat dan miskin.
163

 

 Dari penelitian penulis keseluruhannya, menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan oleh Sheikh Abdullah Basmeih dalam penafsirannya mudah untuk 

difahami. Sesuai dengan metode i>jma>li> ianya dijadikan sebuah kitab tafsir yang 

mula dijadikan sebagai sumber kajian di majlis ilmu disana. Begitupula ianya 

menjadi pilihan Departmen Pendidikan Malauysia dan Bagian Hal Ehwal Islam, 

(JPM) untuk menerbitkan buku yang disandarkan pada kityab tafsir  Pimpinan al-

Rahman ini. 

Seterusnya adalah cara penyajian isi yang begitu menarik. Dengan 

penyusunan yang tersusun. Sheikh Abdullah Basmeih menyusun kitabnya dengan 

membagikan penjelasan kepada beberapa bagian yaitu dimulai dengan 

mukadimah setiap surah, kemudian menguraikan ayat-ayat secara mendalam 

tetapi ringkas di bagian nota kaki. 

Penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih ini juga turut disimak oleh Mufti 

Negeri Kelantan yang sudah tidak diragui keilmuannya. Kitab ini juga turut 

mendapat perhatian dari pemerintah Malaysia dengan diwujudkan Lujnah Tashih 
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Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan al-Rahman...,  hal.63. 
163Ibid., hal. 287. 
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yang khusus untuk kitab ini. Selain itu ia juga diterbitkan dengan bahasa Melayu 

dan Jawi. 

Sebagaimana para mufasir lain, Sheikh Abdullah Basmeih juga tidak lari 

dari membuat kesilapan dan kelemahan. Hasil dari pengamatan penulis antara 

beberapa kelemahan yang dapat dilihat adalah Sheikh Abdullah Basmeih tidak 

menafsirkan semua ayat bahkan hanya sebagian yang dianggap perlu ataupun 

sebagai penjelasan tambahan. Begitu pula dengan penjelasan kaidah bahasa 

arabnya sendiri yang sebetulnya tidak lari dari nuansa bahasa al-Qur’an itu 

sendiri. Bahkan pada sebagian hadits, yang hanya disebutkan terkadang mafhum 

bahkan hanya sekadar matan begitu pula dengan sumber kutipan hadits itu 

diperolehi dari mana.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah penulis bahas, maka sekarang sampai pada 

kesimpulan diatas analisa yang telah penulis cuba sajikan sekaligus menjadi 

jawaban diatas 3 rumusan masalah yang telah penulis ajukan mengenai masalah 

epistemologi ini yaitu berkenaan sumber-sumber tafsir, metode penafsiran dan 

validitas penafsiran itu sendiri. 

Pertama, sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh Sheikh 

Abdullah Basmeih rata-rata bersumberkan dari dua sumber utama dalam 

penafsiran yaitu sumber al-Qur’an dan sumber hadits itu sendiri. Beliau 

menggunakan gaya bahasa yang begitu mudah ketika menghubungkan kedua 

sumber ini dengan bahasa yang lebih mudah difahami khusus untuk masyarakat 

muslim yang ada di Malaysia.\ Sheikh Abdullah juga menggunakan beberapa 

sumber tafsir dari kitab hadits ulama’ terdahulu sebagai rujukan ketika 

menghasilkan Tafsir Pimpinan al-Rahman ini 

Kedua, berkenanan dengan metode yang ditawarkan oleh Sheikh 

Abdullah Basmeih sendiri dari ke empat metode yaitu i>jma>li>, ta>h}li>ly, mu>qa>ri>n, 

dan juga ma>u>dh}u>’i>, Sheikh Abdullah Basmeih lebih cenderung menggunakan 

metode I<jma>li>. Ini disebabkan, Sheikh Abdullah Basmeih hanya menafsirkan 

sebagian ayat dan memberi penjelasan secara ringkas tetapi padat dengan isi. 

Penjelasan beliau sudah memadai untuk memahamkan masyarakat awam dengan 

ayat tersebut. Akan tetapi tidak semua ayat yang ditafsirkan beliau dijelaskan 

dengan ringkas, terdapat beberapa ayat tertentu yang ditafsirkan dengan luas, 

tetapi tidak mengarah pada penafsiran yang bersifat analitis (t}a>h}li>ly). Artinya, 

walaupun ada beberapa ayat yang ditafsirkan agak panjang,hanya sebatas 

penjelasan yang tidak begitu analitis dan tidak juga terlalu komparatif. 
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Ketiga, adapun validitas penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih ini antara 

salah satu yang menggunakan teori kebenaran korespondi. Oleh karena itu, 

penafsiran Sheikh Abdullah Basmeih banyak menghubungkan dengan fakta-fakta 

yang telah disebut sendiri didalam al-Qur’an itu sendiri mahupun hadits. Begitu 

pula sebaliknya jika dilihat dalam ranah ilmu pengetahuan (epistemologi) Islam 

yang antaranya adalah ilmu pengetahuan (epistemologi) Ba>ya>ni>, I<rfa>ni> dan 

Bu>rh}a>ni>. Dan berdasarkan teori ilmu pengetahuan (epistemologi) Islam pula 

Sheikh Abdullah Basmeih menggunakan manhaj ba>ya>ni> dalam konteks 

penafsirannya. Oleh karena itu juga penafsiran yang ditawarkan oleh beliau lebih 

terarah kepada nash secara otoritas mahupun langsung atau tidak langsung.  

B. Saran 

Setelah selesai penyususnan skripsi ini, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kajian yang komprehensif dan sempurna. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan penulis baik secara kemampuan, waktu, maupun 

referensi yang dapat diakses. Selain itu juga masih banyak aspek yang perlu 

dikaji terkait detail terkait Sheikh Abdullah Basmeih itu sendiri baik dari segi 

implikasinya terhadap keilmuan, karya-karya beliau maupun dakwahnya di 

Malaysia itu sendiri.  

Dilihat dari segi penafsiran, dapat dikatan bahwa Sheikh Abdullah 

Basmeih faham benar dengan kondisi keilmuan masyarakat umum di Malaysia 

ketika itu, sehingga dalam menghasilkan tafsir ini, beliau menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah sekali untuk difahami. 

Adapun saran untuk masa akan datang, diharapkan kajian sebegini akan 

diperbanyak khususnya dalam bidang tafsir di Nusantara guna memperingati dan 

memberi penghormatan diatas karya yang mereka hasilkan sehingga Islam 

sampai pada kita hari ini. 

Demikianlah penelitian mengenai Epistemologi “Tafsir Pimpinan al-

Rahman Kepada Pengertian al-Qur’an” karya Sheikh Abdullah Basmeih ini. 

Sebagaimana yang penulis ungkapkan diatas bahwa penelitian ini masih sangat 

banyak kekurangan dan jauh sekali dari sempurna, oleh karenanya, penulis 
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menerima dengan lapang dada segala macam kritik dan saran yang membina 

untuk evaluasi hari kedepan. Semoga dengan sedikit penelitian ini dapat 

memperkaya khazanah ilmu terutama dalam menebarkan syi’ar Islam itu sendiri. 

Wa>lla>hu> A<’la>m bi> a>l-S\h}a>wa>b. 
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